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Abstrak: Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan 

pada Rasulullah melalui Malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir dan 

membacanya bernilai Ibadah. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat 

muslim, sehingga umat muslim perlu mempelajarinya. Salah satu upaya 

mempelajarinya adalah menghafal ayat-ayat Al-Qur’an atau mengadakan 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bisa dilakukan 

sejak kecil sehingga bisa meningkatkan kecintaan anak kepada kitab sucinya, 

yang secara otomatis akan meningkatkan kecerdasan spiritualnya. 

Pada masa pandemi Covid-19 berlaku aturan pembatasan pertemuan 

masyarakat guna mencegah penularan Covid-19. Kondisi ini sangat berpengaruh 

pada banyak sektor kehidupan termasuk pada bidang pendidikan. Pemerintah 

beserta lembaga pendidikan berupaya untuk mencari solusi dan menyesuaikan 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto Kabupaten Banyumas merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang menerapkan sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) dan luring (luar 

jaringan) pada masa pandemi Covid-19. Maka penulis melakukan penelitian 

mengenai strategi pembelajaran tahfidz pada masa pandemi Covid-19 di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian lapangan 

atau field research. Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan analisis data kualitatif  melalui tahap pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pelaksanaan pembelajaran tahfidz luring maupun daring di kelas VI 

SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto diperoleh kesimpulan bahwa strategi 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz baik luring maupun daring di kelas VI SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto sudah berjalan dengan baik. Siswa ikut 

berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran tahfidz baik luring maupun 

daring. Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz, strategi yang digunakan oleh 

guru adalah strategi pengulangan ganda dengan beberapa metode diantaranya 

metode talaqqi, takrir, tasmi’ dan muraja’ah. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Tahfidz Al-Qur’an, Pandemi Covid-19.  
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Abstract: The Qur'an is the word of God which is worth a miracle sent down on 

the messenger of Allah through the Angel Gabriel narrated mutawatir and read it 

is worth worship. The Qur'an is a guide to the life of Muslims, so Muslims need to 

learn it. One of the efforts to learn it is to memorize the verses of the Qur'an or 

hold learning tahfidz Al-Qur'an. Learning tahfidz Al-Qur'an can be done since 

childhood so as to increase the love of children to the holy book, which will 

automatically increase spiritual intelligence 

During the Covid-19 pandemic, restrictions on community meetings apply 

to prevent the transmission of Covid-19. This condition is very influential in many 

sectors of life, including in the field of Education. The government and 

educational institutions are trying to find solutions and adjust learning during the 

Covid-19 pandemic. SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Banyumas Regency 

is one of the educational institutions that implement learning systems in the 

network (online) and offline (outside the network) during the Covid-19 pandemic. 

So the authors conducted a study on tahfidz learning strategies during the Covid-

19 pandemic at SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 

In this study, the authors use field research methods or field research. The 

author collects data using observation techniques, interviews and documentation. 

In analyzing the data, the authors use qualitative data analysis through the stages 

of data collection, data reduction, data presentation and conclusion. Based on the 

results of research and discussion of the implementation of learning tahfidz offline 

and online in Class VI SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto concluded that the 

implementation strategy of learning tahfidz both offline and online in Class VI SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto has been running well. Students participate 

and are active in tahfidz learning process both offline and online. In the 

implementation of tahfidz learning, the strategy used by teachers is a double 

repetition strategy with several methods including talaqqi, takrir, tasmi’ and 

muraja'ah methods. 

 

Keywords: Learning Strategy, Tahfidz Al-Qur'an, Covid-19 Pandemic.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan 

pada Rasulullah melalui Malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir 

dan membacanya bernilai Ibadah.
1
 Secara garis besar Al-Qur’an berisi tentang 

akidah, ibadah, ilmu pengetahuan, sejarah, dan hukum. Al-Qur’an memiliki 

nama lain yaitu Adz-Dzikr yang memiliki dua makna. Pertama sebagai 

peringatan dari Allah SWT, yaitu mengajarkan kepada hambanya berbagai 

perintah dan laranganNya. Kedua Al-Qur’an sebagai peringatan, 

penghormatan dan kebanggaan bagi mereka yang beriman dan membenarkan 

apa yang termuat dalam Al-Qur’an. 

Seorang muslim memiliki kewajiban untuk memberi perhatian yang 

lebih terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sebuah petunjuk bagi 

umatnya agar selamat di dunia maupun diakhirat. Bentuk perhatian terhadap 

Al-Qur’an yaitu dengan mempelajari, membaca, menghafal serta 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat ini telah banyak 

lembaga pendidikan yang telah mengadakan pembelajaran Al-Qur’an, baik 

lembaga pendidikan formal maupun non formal. Diantaranya yaitu sekolah, 

TPQ, halaqoh-halaqoh, dan pondok pesantren. Salah satu contoh pembelajaran 

Al-Qur’an adalah dengan mengadakan pembelajaran tahfidz.  

Menghafal Al-Qur’an (Taḥfidzul Qur’an) merupakan sebuah perbuatan 

yang mulia.
2
 Allah SWT akan memberikan kedudukan mulia saat hari kiamat 

bagi siapa saja yang menghafal Al-Qur’an.
3
 Banyak manfaat menghafal Al-

Qur’an yang diberikan Allah kepada para penghafal Al-Qur’an, sehingga 

program tahfidz harus tetap berjalan walaupun dalam kondisi atau rintangan 

                                                           
1 Muhammad Gufron & Rahmawati, “ULUMUL QUR’AN: Praktis dan Mudah”, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2013), hlm. 3. 
2 Moch Khafidz Fuad Raya, “Kajian Psikologis Taḥfiẓ Al-Qur’an Anak Usia 6-12 

Tahun”, Jurnal Pendidikan Islam, no. 1 (July 30, 2019), hlm.  1–11. 
3 Gus Arifin and Suhendri Abu Faqih, “Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya”, (Surabaya: 

Elex Media Komputindo, 2010), hlm. 36. 
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yang berat. Allah SWT telah memudahkan umat Muslim dalam menghafal 

Al-Qur’an, karena Al-Qur’an terdiri dari kalimat yang ayat-ayatnya harmoni 

dan selaras sehingga mudah dilafalkan dan dihafalkan oleh kaum Muslimin. 

Kegiatan pelafalan yang dibaca terus-menerus dengan teknik mengingat akan 

memudahkan Al-Qur’an dalam menghafalkannya.  

Pembelajaran tahfidz selain memiliki fungsi untuk meningkatkan 

kompetensi anak ketika menghafal Al-Quran, juga berfungsi dalam 

meningkatkan kecintaan anak kepada kitab sucinya, secara otomatis akan 

meningkatkan kecerdasan spiritualnya.
4
 Di samping itu juga rutinitas kegiatan 

menghafal Al-Qur’an yang teratur dan sistematis dengan sendirinya 

membentuk kepribadian dan karakter anak, seperti kedisiplinan, ketekunan, 

dan kemandirian.
5
 Pembelajaran Al-Qur’an secara umum dilakukan secara 

tatap muka antara guru dan murid. Pembelajaran Al-Qur’an terus berjalan dari 

masa ke masa dengan berbagai kondisi dan situasi termasuk sampai pada masa 

pandemi. 

Seperti saat ini dimana dunia berada dalam kondisi pandemi dengan  

munculnya suatu virus yang bernama corona atau disebut juga dengan Covid-

19 (Corona Virus Deseases-19). Virus ini awal muncul di kota Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh dunia termasuk 

Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dari berbagai 

negara yang terkena dampak darinya, mulai dari kebijakan lockdown sampai 

dengan tes masal. Diberitakan oleh Kompas.com yang menyatakan bahwa 

Covid-19 ini bukan hasil dari rekayasa genetika, melainkan sebuah epidemi 

alami yang ditularkan oleh beberapa hewan yaitu musang, ular, kelelawar, 

dsb.
6
 

                                                           
4 Rahmat Rifai Lubis, “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Anak”, Jurnal Al-Fatih 1, no. 

1 (2018), hlm. 1–18. 
5 Rahmat Rifai Lubis and Miftahul Husni Nasution, “Implementasi Pendidikan Karakter 

Di Madrasah”, JIP (Jurnal Ilmiah PGMI) 3, no. 1 (2017) , hlm. 15–32. 
6 Holy Kartika,“Bukan Rekayasa Genetika, Studi Menguak Asal-Usul Virus Corona”, 

diakses dari https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/18/193100223/bukan-rekayasa-

genetika-studi-menguak-asal-usul-virus-corona, pada tanggal 20 Mei 2021 pukul 13.00 WIB. 
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Virus Covid-19 diduga menyebar diantara orang-orang terutama 

melalui percikan pernafasan (droplet) yang dihasilkan selama batuk. Percikan 

ini juga dapat dihasilkan dari bersin dan pernafasan normal.  Selain itu, virus 

dapat menyebar akibat menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi dan 

kemudian menyentuh wajah seseorang. Penyakit Covid-19 paling menular 

saat orang yang menderitanya memiliki gejala, meskipun penyebaran mungkin 

saja terjadi sebelum gejala muncul. Periode waktu antara paparan virus dan 

munculnya gejala biasanya sekitar lima hari tetapi dapat berkisar dari dua 

hingga empat belas hari. Gejala umum diantaranya demam, batuk, dan sesak 

napas. Komplikasi dapat berupa pneumonia dan pernapasan akut berat. 

Virus ini merupakan penyakit yang menyerang bagian sistem 

pernafasan tubuh manusia yaitu tenggorokan disertai dengan gejala yang 

muncul antara lain terjadinya pernafasan akut seperti batuk kering, demam dan 

sesak nafas. Berangkat dari kondisi tersebut maka setiap lembaga pendidikan 

sekarang lebih mementingkan keselamatan jiwa untuk melaksanakan proses 

pembelajaran lewat daring sesuai dengan kebijakan Kemendagri yakni melalui 

melaksanakan menjaga jarak (Sosial Distancing) minimum satu meter dari 

jarak orang lain.  

Pandemi Covid-19 ini mempengaruhi banyak sektor kehidupan mulai 

dari ekonomi, sosial, hingga bidang pendidikan. Pada bidang pendidikan kita 

tau bahwa karena adanya pandemi Covid-19, kegiatan pembelajaran tidak 

dapat berjalan seperti biasanya. Pembatasan pertemuan untuk meminimalisir 

penularan Covid-19 mengakibatkan semua lembaga pendidikan harus ditutup. 

Sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 dalam Jayul dan Irwanto tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona 

Virus Disesase (Covid-19) terkait proses pembelajaran menyatakan bahwa 

belajar dari rumah melalui pembelajaran daring dilaksanakan untuk 

memberikan pembelajaran bagi siswa selama masa pandemi. Oleh karena itu 

seluruh sekolah harus melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring.  
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Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan model 

interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen System (LMS), seperti 

menggunakan Zoom, Whatsapp, Google Meet, Classroom dan sebagainya. 

Pembelajaran daring merupakan solusi yang dapat dilaksanakan untuk 

mengatasi sekaligus memutuskan rantai penyebaran wabah Covid-19. Dengan 

ini  siswa dapat tetap belajar walaupun hanya di rumah. Seiring denggan 

kondisi yang dianggap telah membaik, maka pada masa pandemi diupayakan 

untuk melakukan pembelajaran secara luring. Pembelajaran luar jaringan atau 

luring adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka.
7
 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran luring harus tetap mengacu pada 

kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh sesuai Surat Edaran Kemendikbud dan 

mematuhi protokol kesehatan dan sesuai dengan konvensi kesejahteraan yang 

berlaku di setiap daerah.
8
. Harapannya dengan pembelajaran luring ini, akan 

membantu perkembangan pembelajaran yang kurang efektif dari pembelajaran 

daring. 

Sehubungan dengan uraian diatas, strategi pembelajaran tentu menjadi 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh negeri ini. Pelaksanaan strategi 

pembelajaran selama pandemi Covid-19 tidak akan semaksimal seperti pada 

masa sebelum pandemi, begitu pula dengan strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an yang salah satunya adalah pembelajaran tahfidz. 

Intensitas pembelajaran tahfidz selama pandemi Covid-19 yang kegiatannya 

dilakukan secara daring tampak terbatas. Pembelajaran tahfidz yang harusnya 

leluasa dilakukan secara tatap muka melalui talaqqi, dengan kondisi pandemi 

ini menjadi terkendala dan terbatas untuk mengadakan tatap muka. Maka dari 

itu penulis tertarik membahas lebih dalam bagaimana strategi pembelajaran 

tahfidz pada masa pandemi Covid-19 pada salah satu sekolah dasar di 

                                                           
7 Andasia Malyana, “Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring dengan Metode 

Bimbingan Berkelanjutan pada Guru Sekolah Dasar di Teluk Betunga.Utaraa.Bandar lampung, 

Pedagogia Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 2, No. 1, tahun 2020, hlm. 71. 
8 Jenri Ambarita dan Ester Yuniati, PAK dan Covid-19 Problematika Pembelajaran PAK  

Daerah Tertinggal, (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), hlm. 44. 
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Purwokerto yang terdapat didalamnya pembelajaran tahfidz yakni bernama 

Sekolah Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto.  

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah saya lakukan, Sekolah 

Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto adalah sebuah lembaga pendidikan 

formal yang berdiri di bawah naungan Yayasan Islam Abdul Mukti 

Purwokerto yang merupakan salah satu lembaga yang bergerak di bidang 

pendidikan. Sekolah ini mengadakan pembelajaran Al-Qur’an salah satunya 

yaitu pembelajaran tahfidz. Sekolah ini cukup menarik untuk saya jadikan 

obyek penelitian karena cukup banyaknya prestasi yang diraih termasuk 

prestasi pada program tahfidz. SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

mengadakan pembelajaran tahfidz dengan target 2 juz selama 6 tahun dan 

target boleh lebih untuk anak-anak yang cepat dalam menghafal. Target 

tersebut ialah juz 30 pada kelas 1 sampai dengan kelas 3 serta juz 29 pada 

kelas 4 sampai dengan kelas 6.
9
 

Selama pandemi, SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto mengadakan 

sebagian kegiatan pembelajaran termasuk pembelajaran menghafal Al-Qur’an 

secara daring maupun luring. Maka, penulis ingin mengetahui lebih rinci 

bagaimana strategi pembelajaran tahfidz  di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto ini pada masa pandemi. Dengan demikian, penulis memberikan  

judul penelitian ini dengan judul ”Strategi Pembelajaran Tahfidz Kelas VI  

Pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Strategi Pembelajaran 

Strategi merupakan suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan 

secara sengaja untuk melaksanakan kegiatan atau tindakan.
10

 Strategi 

pembelajaran mengandung penjelasan tentang metode atau prosedur dan 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan Ustadzah Yayuk selaku Kepala Sekolah, pada hari senin 

tanggal 4 Oktober 2021. 
10 Arin Tentrem Mawati, dkk, “Strategi Pembelajaran” (Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm 3. 
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teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.
11

 Strategi 

pembelajaran adalah alat interaksi didalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa.
12

 Strategi pembelajaran yang dimaksud 

disini adalah suatu pola yang diterapkan untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

2. Pembelajaran Tahfidz  

Taḥfidz yang artinya dalam bahasa Arab menghafal, kata dasarnya 

dari bahasa Arab yaitu ḥafiẓa-yaḥfaẓu-ḥifẓan yakni antonim kata dari lupa, 

mempunyai makna ingat dan sedikit lupa.
13

 Sedangkan Abdul Aziz Abdul 

Rauf juga mempunyai pendapat tentang kata menghafal yang dimaksud 

dengan Tahfidzul Qur’an, ia berpendapat bahwa menghafal adalah proses 

pengulangan sesuatu baik yang dibaca maupun yang didengar. Jika ada 

sesuatu pekerjaan yang sering diulang maka pada akhirnya akan menjadi 

hafal.
14

 Maka dapat disimpulkan bahwa kata tahfidz atau menghafal secara 

definisi adalah suatu usaha atau proses dimana membutuhkan usaha 

kedalam pikiran agar dapat diingat secara pengulangan baik dilakukan 

dengan membaca maupun mendengar. Pembelajaran tahfidz yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu usaha dalam menghafal ayat-

ayat Al-Qur’an. 

3. Pandemi Covid-19 

Bermula dari Tiongkok kota Wuhan di Negara China, virus Covid-

19 ini telah imenyebar luas ke berbagai negara di dunia sehingga 

menyebabkan timbulnya penyakit coronavirus disease 2019. World Health 

Organization (WHO) telah  menetapkan bahwa pandemi Covid-19 

bermula sejak 11 Maret 2020. Pandemi itu sendiri adalah  peningkatan 

                                                           
11 Hamzah B Uno & Nurdin Mohammad, “Belajar dengan Pendekatan PAIKEM” 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm 23. 
12 Arin Tentrem Mawati, dkk, “Strategi Pembelajaran” (Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm. 4. 
13 Maḥmūd Yūnus, “Kamus Arab-Indonesia” (Hidakarya Agung, 1989) 
14 Rauf Abdul Aziz Abdul, “Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah”, 4th ed. 

(Bandung: Pt Syaamil Cipta Media, 2004), hlm 40. 
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jumlah kasus penyakit  yang menyerang banyak orang di berbagai negara, 

bahkan ke berbagai benua secara tiba-tiba. Virus ini merupakan penyakit 

yang menyerang bagian sistem pernafasan tubuh manusia yaitu 

tenggorokan disertai dengan gejala yang muncul antara lain terjadinya 

pernafasan akut seperti batuk kering, demam dan sesak nafas. Maka 

pandemi Covid-19 adalah kondisi dimana di wilayah yang cukup luas 

mengalami penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. 

C. Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

”Bagaimana Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Tahfidz Kelas VI 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto?”  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang akan dicapai. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi pembelajaran tahfidz kelas VI pada masa pandemi Covid-19 di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan baru tentang 

bagaimana strategi pembelajaran tahfidz pada masa pandemi 

Covid-19. 

2) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran tahfidzul Qur’an secara tertulis kepada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya di Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar.  

3) Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak lain yang 

ingin mengadakan penelitian sejenis.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

terhadap strategi pembelajaran tahfidz pada masa pandemi Covid-

19 di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto dan lembaga-

lembaga sekolah lainnya. 

2) Bagi Guru Tahfidz 

Memberikan masukan atau saran untuk guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz. 

3) Bagi Siswa 

Menjadi masukan bagi siswa cara mudah dalam 

menghafalkan Al-Qur’an. 

4) Bagi Masyarakat 

Menambah referensi pembelajaran bagi Masyarakat tentang 

strategi pembelajaran tahfidz pada masa pandemi Covid-19. 

E. Kajian Pustaka 

Setelah penulis melakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa 

karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan yang akan penulis kaji, yang 

bisa membantu penulis jadikan sebagai sumber data dalam penulisan skripsi 

ini, yakni: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sholikhah (2017) dengan judul “Proses 

Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Dengan Metode Dzikroni Di Pondok 

Pesantren Ad-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo” dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran tahfidz dengan metode dzikroni 

di pondok pesantren Ad-Dhuhaa ini melalui 3 fase yaitu persiapan 

pengajaran, kegiatan proses pembelajaran dan kegiatan evaluasi. Adapun 

faktor pendukung dalam proses pembelajaran tahfidz di pondok pesantren 

Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo adalah tempat, materi pendukung, 

rutinitas jadwal pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan faktor 

penghambat adalah waktu jam makan, individu santri. Dalam penelitian 



9 
 

 
 

yang dilakukan oleh Sholikhah memiliki persamaan dengan peneliti yaitu 

sama-sama membahas mengenai proses pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 

Perbedaannya adalah dalam skripsi ini mengkaji tahfidz metode dzikroni 

sedangkan penulis mengkaji mengeni strategi pembelajaran tahfidz. 

2. Lintang Pertiwi (2019) meneliti dalam penelitiannya yang berjudul 

“Menejemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan metode Muri-Q 

kelas VI di SDIT Amanah tahun pelajaran 2018/2019” menyampaikan  

bahwa menejemen kegiatan pembelajaran tahfidz di SDIT Amanah ini 

melalui tiga tahapan. Pertama, perencanaan pembelajaran tidak terstruktur. 

Dalam proses perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh team tahfidz Al 

Quran di SDIT Amanah hanya dibuat dalam bentuk daftar target, 

sedangkan rincian dan langkah-langkah pembelajaran dalam bentuk RPP 

belum dibuat. Kedua, pelaksanaan pembelajaran tidak terencana. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode Muri-Q dan 

menambahkan beberapa metode talaqqi, sima’i dan bi nadzar. Dalam 

pemanfaatan media, guru belum bisa memaksimalkan media yang ada, 

guru hanya terfokus pada mikrofon dan speaker padahal di sekolah sudah 

ada LCD. Ketiga yaitu proses evaluasi. Proses evaluasi hasil pembelajaran 

Tahfidz Al Quran yang dilakukan sudah cukup baik, hal tersebut 

dibuktikan dari proses yang berkesinambungan, adanya program remedial 

bagi siswa yang belum memenuhi target hafalan, adanya buku catatan dan 

pelaporan hasil belajar peserta didik yang ada di murid maupun guru, 

sehingga dengan buku tersebut orang tua dapat mengecek dan memantau 

hafalan anak. Persamaan skripsi dengan yang penulis kaji adalah sama-

sama mengkaji mengenai pembelajaran tahfidz dan perbedaanya adalah 

skripsi ini membahas mengenai manajemen pembelajaran sedangkan 

penulis membahas mengenai strategi pembelajaran tahfidz. 

3. Skripsi dengan judul “Pembelajaran Daring Tahfidzul Quran Dengan 

Metode Muri-Q Pada Siswa Kelas 2 C Putri Di SDIT Al Falaah Sambi 

Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021”, yang ditulis oleh Farika Dwi Meilani 

(2020), dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 
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pembelajaran daring tahfidzul Quran dengan metode Muri-Q di SDIT Al 

Falaah Sambi Boyolali terbagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Pertama adalah 

persiapan pembelajaran diisi dengan menyiapkan materi yang akan 

disampaikan dari buku panduan tahfidz dan juga menyiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan serta mengkondisikan siswa. Kedua adalah 

kegiatan inti pembelajaran yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu 

muraja’ah, menambah hafalan, setoran. Ketiga adalah kegiatan evaluasi. 

Evaluasi dibagi menjadi tiga yaitu evaluasi mingguan yaitu evaluasi yang 

diadakan sekali dalam seminggu. Evaluasi tengah semester adalah evaluasi 

yang dilakukan ketika tengah semester. Evaluasi akhir semester adalah 

penentu lulus atau tidaknya siswa dalam pembelajaran tahfidz dengan 

metode Muri-Q. Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti yaitu 

sama-sama pembelajaran tahfidz. Perbedaannya yaitu skripsi ini meneliti 

tentang pembelajaran daring sedangkan penulis meneliti pembelajaran 

daring dan luring. 

4. Muh Taqwim (2021) menyampaikan dalam penelitiannya yang berjudul 

“Model Pembelajaran Tahfidz Di Masa Pandemi Covid-19 Di MIM 

Karanganyar dan MIM Margomulyo Matesih Kabupaten Karanganyar” 

bahwa Pembelajaran tahfidz Al Qur’an terutama pada kelas tahfidz tetap 

bisa dilaksanakan sebagaimana mata pelajaran lainnya walaupun 

ketercapaiannya tidak seperti waktu normal sebagaimana yang dialami 

oleh pembelajaran mata pelajaran yang lain, Model pembelajaran tahfidz 

Al Qur’an dengan blanded/hybrid yang telah dilaksanakan oleh kedua 

madrasah tersebut dapat menjadi model alternatif pembelajaran tahfidz 

atau mapel yang serumpun bagi kedua madrasah tersebut atau bagi 

institusi pendidikan pada umumnya di waktu yang lain, dan Orang tua/wali 

murid dan murid yang merupakan stakeholder madrasah akan ikut 

berpartisipasi lebih aktif karena pengalaman pembelajaran blanded di masa 

pandemi dengan mengetahui bagaimana seharusnya ikut mengambil peran 

di pendidikan/pendampingan di rumah untuk keberhasilan pendidikan. 



11 
 

 
 

Persamaannya dengan yang penulis kaji adalah sama-sama membahas 

pembelajaran tahfidz, sedangkan perbedaannya skrispsi ini membahas 

model pembelajaran tahfidz dan penulis membahas tentang stratgei 

pembelajaran tahfidz. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan skripsi, penulis 

menyusun daftar sebagai berikut: 

Bagian awal dari skripsi memuat halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, kata 

pengantar, dan daftar isi. Selanjutnya laporan penelitian ini terdiri dari lima 

bab, meliputi: 

Bab I Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 

Pustaka, Metodologi Penelitian, Teknik Analisis Data dan Sistematika 

Pembahasan.  

Bab II Kajian Teori yang terdiri dari tiga sub bab yaitu sub pertama 

berisi tentang strategi pembelajaran. Sub bab kedua berisi tentang Pengertian 

Tahfidz Al-Qur’an, Hukum menghafal Al-Qur’an, Manfaat Menghafal Al-

Qur’an, Strategi Menghafal Al-Qur’an, Metode Menghafal Al-Qur’an, dan 

Faktor yang mempengaruhi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Sub bab ketiga 

berisi tentang pengertian Masa Pandemi, Pandemi Covid-19, Cara 

Menghindari Covid-19.  

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang Metode Penelitian yang 

meliputi: Jenis Penelitian, Setting Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang Penyajian 

Data dan Analisis Data. 

Bab V Penutup, meliputi Simpulan dan Saran yang merupakan 

rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian.  

Bagian akhir dari skripsi terdiri dari Daftar Pustaka,  Lampiran-

lampiran dan Daftar Riwayat Hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Pembelajaran 

Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata 

pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Strategi adalah suatu pola 

yang direncanakan dan diterapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 

atau suatu tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 

dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang 

kegiatan.
15

 Selain itu strategi juga dapat diartikan sebagai haluan untuk 

bertindak dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
16

 Sehingga 

diharapkan, strategi dapat djadikan sebuah cara  untuk mempermudah dalam 

mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah direnacanakan sebelumnya. 

Strategi diciptakan dengan tujuan untuk memudahkan pelaksanan suatu 

kegiatan dimana didalam kegiatan tersebut telah direncanakan sebelumnya. 

Rencana ini kemudian ditunjukkan untuk mewujudkan suatu tujuan atau hasil 

yang dikehendaki. Apabila melalui strategi kegiatan tersebut dapat berjalan 

dengan baik dan membuahkan hasil seperti yang telah direncanakan 

sebelumnya, maka strategi tersebut dapat dikatakan telah berhasil.  

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa.
17

 Upaya 

dalam membelajarkan siswa dilakukan dengan memusatkan  perhatian kepada 

siswa. Siswa diposisikan sebagai pihak yang membutuhkan hasil belajar. 

Sehingga objek dan sasaran utama dari proses belajar adalah siswa. Selain 

pemusatan perhatian terhadap siswa, dalam proses pembelajaran juga 

membutuhkan perhatian dengan bagaimana proses belajar yang dijalani oleh 

siswa tersebut. Tidak hanya sekedar dengan apa saja yang dipelajari oleh 

siswa, tetapi juga dengan bagaimana proses belajar yang dilaksanakan oleh 

siswa. Hal ini mengarah bukan hanya kepada hasil akhir dari belajar tersebut, 

                                                           
15 Abdul Majid, Strategi Pembbelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 

3-4. 
16 Nandang Konasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisas 

Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 44. 
17 Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 2. 
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tetapi juga tentu dengan memperhatikan proses belajar yang dilakukan. 

Mengingat tidak hanya sebuah hasil yang berharga, tetapi siswa juga harus 

menghargai dan memaknai setiap proses belajar yang dilewatinya dalam 

mewujudkan tujuan belajar pada akhirnya.  

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk dalam penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber dalam pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran, dibutuhkan 

metode dalam pelaksanaannya. Fungsi dari strategi yaitu mengatur ketepatan 

penggunaan metode dalam pembelajaran tersebut.
18

 Metode sendiri 

merupakan cara yang dapat dignakan untuk melaksanakan strategi.
19

 Metode 

dan strategi harus saling berkesinambungan agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. Metode dan strategi merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, keduanya akan selalu berkaitan dalam usaha untuk menacapai 

tujuan pembelajaran. Agar tujuan belajar dan pembelajaran berhasil 

mengantarkan siswa mencapai tujuan pembelajaran, Sudjana menjelaskan 

hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses pengajaran harus nampak 

dalam bentuk perubahan tingkah laku secara komprehensif atau menyeluruh 

yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
20

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa, strategi pembelajaran adalah 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang diatur untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Melalui strategi diharapakan 

pembelajaran dapat berjalan lebih baik dan dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang sebelumnya telah direncanakan.  

 

 

                                                           
18 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail 

Media Group, 2008), hlm. 25. 
19 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 

132. 
20 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Algesindo, 2009), 

hlm. 37. 
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B. Tahfidz Al-Qur’an 

1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz berarti menghafal, sedangkan menghafal berasal dari kata 

hafal yang artinya telah masuk kedalam ingatan, dapat mengucapkan 

diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain), yang dalam hal ini Al-

Qur’an. Jadi menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar 

selalu ingat.
21

 Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang bernilai mukjizat yang 

diturunkan pada Rasulullah melalui Malaikat Jibril yang diriwayatkan 

secara mutawatir dan membacanya bernilai Ibadah.
22

 Secara garis besar 

Al-Qur’an berisi tentang akidah, ibadah, ilmu pengetahuan, sejarah, dan 

hukum. Al-Qur’an memiliki nama lain yaitu Adz-Dzikr yang memiliki dua 

makna. Pertama sebagai peringatan dari Allah SWT, yaitu mengajarkan 

kepada hambanya berbagai perintah dan laranganNya. Kedua Al-Qur’an 

sebagai peringatan, penghormatan dan kebanggaan bagi mereka yang 

beriman dan membenarkan apa yang termuat dalam Al-Qur’an.   

Tahfidz Al-Qur’an dapat diartikan sebagai proses mempelajari Al-

Qur’an dengan cara menghafalnya agar selalu diingat dan 

mengucapkannya diluar kepala tanpa melihat mushaf. Menghafal Al-

Qur’an telah dilakukan sejak Al-Qur’an itu diturunkan. Al-Qur’an 

diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ummy (tidak dapat membaca 

dan menulis) yang diutus oleh Allah Swt. Al-Qur’an diturunkan secara 

berangsur-angsur dalam masa 22 tahun, 2 bulan dan 22 hari.
23

 Dari uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa tahfidz Al-Qur’an atau menghafal Al-

Qur’an adalah suatu proses untuk menjaga, memelihara dan melestarikan 

kemurnian Al-Qur’an yang diturun kan kepada Nabi Muhammad Saw 

diluar kepala agar tidak terjadi perubahan atau pemalsuan serta menjaga 

dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya. 

                                                           
21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), hlm. 381. 
22 Muhammad Gufron & Rahmawati, “ULUMUL QUR’AN: Praktis dan Mudah”, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2013), hlm. 3. 
23 Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 23. 
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2. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Hukum menghafal Al-Qur’an menurut para ulama adalah fardhu 

kifayah.
24

 Fardhu kifayah dimaksudkan sebagai suatu kewajiban yang 

ditujukan untuk seluruh orang Islam tetapi apabila telah dikerjakan oleh 

sebagaian mereka maka kewajiban itu telah dipenuhi dn orang yang tidak 

mengerjakannya tidak dituntut untuk mengerjakannya.
25

  Begitu juga 

dengan mengajarkan Al-Qur’an, adalah fardhu kifayah. Rasulullah Saw 

bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan 

yang mengajarkannya” (HR. Bukhari, Tirmidzi, Ahmad, Abu Dawud dan 

Ibnu Majah).
26

 

3. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an memiliki beberapa manfaat bagi 

penghafalnya, menyebutkan bahwa ada beberapa manfaat dalam 

menghafalkan Al-Qur’an, sebagai berikut:
27

 

a. Aktivitas yang paling besar nilainya, karena hal itu membuka pintu-

pintu kebaikan. 

b. Seorang yang menghafalkan Al-Qur’an akan mendapatkan sepuluh 

kebaikan pada setiap satu huruf yang dibaca. 

c. Al-Qur’an berisi tentang ilmu dunia dan akhirat, juga tentang kisah 

orang-rang terdahulu dan yang akan datang. Al-Qur’an juga berisi 

tentang hakikat ilmiah, alam semesta, ilmu kedokteran, serta 

perundang-undangan. 

d. Al-Qur’an akan menjadi pembela dan syafa’at pada hari kiamat kelak. 

e. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an akan memiliki ucapan yang 

berkesan karena pengaruh keindahan bacaan Al-Qur’an. Akan mudah 

                                                           
24 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 182. 
25 Nasrun Harun, Ushul Fiqih, (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 229. 
26 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), hlm. 27. 
27 Farika Dwi Meilani, Skripsi: Pembelajaran Daring Tahfidzul Quran Dengan Metode 

Muri-Q Pada Siswa Kelas 2 C Putri Di Sdit Al Falaah Sambi Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021, 

(Surakarta: IAIN Surakarta), hlm. 19-20. 
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bergaul dengan orang lain, kuat dalam menanggung beban dan lebih 

sabar 

f. Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit jiwa dan raga. 

g. Dengan menghafalkan Al-Qur’an, niscaya tidak ada waktu yang 

terbuang sia-sia, serta tidak akan ada rasa bosan, khawatir, depresi dan 

takut. 

4. Strategi Menghafal Al-Qur’an 

Untuk mempermudah membantu kesan dalam ingatan terhadap 

ayat-ayat yang dihafal, mak diperlukan strategi menghafal yang baik. Ada 

beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an menurut 

Drs. Ahsin W Al-Hafidz dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan 

Praktis Menghafal Al-Qur’an” diantaranya adalah sebagai berikut:
28

 

a. Strategi pengulangan ganda 

Dalam upaya untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tentu 

tidak cukup hanya dengan sekali proses menghafal saja, namun harus 

dilakukan secara berulang-ulang. Rasulullah SAW telah menyatakan 

dalam haditsnya, bahwa ayat-ayat Al-Qur’an itu lebih gesit daripada 

unta, lebih mudah lepas dari unta yang diikat. Untuk 

menanggulanginya maka diperlukan strategi pengulangan ganda. 

Umpamanya, jika waktu pagi telah mendapatkan hafalan, maka 

sorenya harinya mengulang hafalan tersebut. Semakin banyak 

pengulangan maka semakin kuat melekat hafalan dalam ingatan, lisan 

akan mudah dan reflek sehingga seolah-olah ia tidak berfikir lagi 

untuk menghafalkannya. Sebagaimana orang membaca surat Al-

Fatihah, karena sudah terlalu sering dibaca dalam shalat, maka surat 

itu sudah melekat dalam ingatan dan lancar dalam melafalkannya. 

 

 

                                                           
28 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), hlm. 67-72. 
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b. Tidak beralih ke ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang 

dihafal benar-benar hafal 

Pada umumnya orang-orang banyak dalam menghafal Al-

Qur’an ingin cepat-cepat selesai, atau mendapat sebanyak-banyaknya 

dan cepat dalam mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-ayat 

yang belum dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat tersebut dilewati 

begitu saja, karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit 

untuk dihafal, ketika akan kembali mengulang ayat tersebut, 

menyulitkan sendiri bagi penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz 

yang dihafal harus lancar, sehingga mudah untuk mengulang kembali. 

Biasanya ayat-ayat yang sulit dihafal akhirnya dapat kita kuasai dengn 

pengulangan yang sebanyak-banyaknya, sehingga akan memiliki 

pelekatan hafalan yang baik dan kuat.  

c. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu 

kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya. 

Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur’an 

yang disebut Al-Qur’an pojok akan sangat membantu. Dengan 

demikian penghafal akan lebih mudah membagi jumlah ayat dalam 

rangka menghafal rangkaian ayat-ayatnya. Jenis Al-Qur’an pojok 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Setiap Juz terdiri dari 10 lembar. 

2) Pada setiap muka halaman diawali dengan awal ayat dan diakhiri 

dengan akhir ayat. 

3) Memiliki tanda-tanda visual yang cukup membantu dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. 

d. Menggunakan satu mushaf. 

Diantara strategi menghafal yang banyak membantu proses 

menghafal Al-Quran adalah menggunakan satu jenis mushaf, walaupun 

tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, 

karena bergantinya dengan mushaf kepada mushaf yang lain akan 

membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Sesorang yang 
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sudah hafal Al-Qur’an sekalipun akan menjadi terganggu hafalannya 

ketika membaca mushaf yang tida biasa dipakai pada waktu proses 

menghafal. Dengan demikian aspek visual berpengaruh dalam 

pembentukan hafalan. 

e. Memahami ayat-ayat yang dihafalnya. 

Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang 

terkandung dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan cara yang 

mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur’an. Dengan 

memahami ayat tersebut maka penghafal akan  terdorong untuk 

mengingat makna atau arti yang akan memudahkan dalam mengingat 

ayatnya. Dengan demikian maka penghafal yang menguasai bahasa 

Arab dan memahami makna ayat akan lebih mudah mudah 

mendapatkan kemudahan dari pada mereka yang tidak. 

f. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. 

Ada beberapa yang makna, lafal dan susunan atau struktur 

bahasanya diantara ayata-ayat dalam Al-Qur’an banyak terdapat 

keserupaan dan kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Maka 

terkadang penghafal seringkali terbolak-balik. Maka penghafal harus 

teliti dan memperhatikan ayat-ayat yang serupa. 

g. Disetorkan pada seorang pengampu. 

Menghafal Al-Qur’an memerlukan adanya bimbingan yang 

terus-menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah setoran 

maupun untuk mengulang hafalan. Menghafal Al-Qur’an dengan 

menyetorannya ke pengampu tahfidz akan lebih baik daripada 

mengahafal sendiri, karena ketika disetorkan maka akan dikoreksi 

bacaan hafalannya. 

Dengan strategi menghafal yang baik maka akan memudahkan 

dalam menghafal dan mempermudah dalam mencapai tujuan dalam 

menghafal Al-Qur’an. 
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5. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Dalam menghafalkan Al-Qur’an setiap orang memiliki cara dan 

metode sendiri-sendiri yang dapat membuatnya nyaman dan mudah dalam 

menghafalkan Al-Qur’an. Beberapa metode menghafal Al-Qur’an yaitu 

sebagai berikut:
29

 

a. Bin-nazhar 

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan 

dihafalkan dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. 

b.  Tahfidz 

Yaitu melafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an 

yang telah dibaca berulang-ulang pada saat bin-nazhar hingga 

sempurna dan tidak terdapat kesalahan. Hafalan selanjutnya dirangkai 

ayat demi ayat hingga hafal. 

c. Talaqqi 

Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan kepada 

seorang guru atau instruktur yang telah ditentukan. 

d. Takrir 

Takrir artiya mengulang. Maksudnya yaitu mengulang hafalan 

atau melakukan sima’an terhadap ayat yang telah dihafal kepada guru 

atau orang lain. Takrir ini bertujuan untuk mempertahankan hafalan 

yang telah dikuasai. 

e. Tasmi’ 

Tasmi’ artinya memperdengarkan.
30

 Maksudnya adalah 

memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan atau jama’ah.  

f. Muraja’ah 

Yaitu mengulang kembali hafalan yang sudah pernah 

dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. 

                                                           
29 Ahmad Salim Badwilan, “Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an”, (Yogyakarta: 

Bening, 2017), hlm. 104. 
30 Raisya Maula Ibnu Rusyd, “Panduan Praktis & Lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfidzh 

Untuk Pemula”, (Yogyakarta: Laksana, 2019), hlm. 202. 
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6. Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

Dalam pembelajaran pasti terdapat fakto-faktor yang berpengaruh 

dalam pembelajaran tersebut. Faktor yang mempengaruhi sebuah 

pembelajaran diantaranya yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran peserta didik harus 

mempunyai pendukung eksternal maupun internal, agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran.
31

 Terutama dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, 

karena dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan dukungan yang kuat dari 

eksternal maupun internal. Namun dalam pembelajaran peserta didik akan 

menemukan hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berikut 

adalah faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 

tahfidz: 

a. Faktor pendukung dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an
32

 

1) Faktor kesehatan  

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi orang yang akan menghafalkan Al-Qur’an. Jika tubuh sehat 

maka proses menghafal akan menjadi lebih mudah dan cepat tanpa 

adanya penghambat dan batas waktu menghafal pun menjadi 

relatif lebih cepat. 

2) Faktor psikologis  

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang akan 

menghafalkan Al-Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, 

namun dari segi psikologinya. Karena orang yang akan 

menghafalkan Al-Qur’an sangat membutuhkan ketenangan jiwa, 

baik dari segi pikiran maupun hati.  

 

 

                                                           
31 Ahmad Salim Badwilan, “Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an”, (Yogyakarta: 

Bening, 2017), hlm. 105. 
32 Miftah Habibe, Skripsi: Efektivitas Sistem Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Tangerang, (Tangerang: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), hlm. 

47-50. 
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3) Faktor kecerdasan  

Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

menjalani proses menghafalkan Al-Qur’an. Setiap individu 

mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga cukup 

mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. 

4) Faktor motivasi  

Orang yang kan menghafalkan Al-Qur’an pasti akan sangat 

membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang 

tua, keluarga, dan sanak kerabat. Dengan adanya motivasi akan 

lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. 

5) Faktor Intelegensi 

Faktor intelegensi merupakan bawaan sejak lahir dan akan 

terus konstan sepanjang hidup seseorang. Intelegensi atau 

kecerdasan akan mendukung proses dalam menghafal. Semakin 

tinggi tingkat intelegensi seseorang maka akan semakin mudah ia 

dalam menghafalkan ayat Al-Qur’an. Semakin mudah dalam 

menghafal daripada seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi 

lebih lebih rendah darinya. 

6) Faktor Lingkungan 

Dalam menghafal Al-Qur’an, lingkungan patut menjadi 

perhatian. Lingkungan yang kondusif baik untuk menghafal atau 

pun muroja’ah Al-Qur’an. Sebagai manusia yang merupakan 

makhluk sosial, tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan 

mempunyai peran penting dalam pembentukan kebiasaan dan 

kepribadian seseorang. 

b. Faktor penghambat dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an
33

 

Dalam menghafal Al-Qur’an menjadi sebuah kepastian adanya 

cobaan dan ujian dalam proses menghafalkan Al-Qur’an. Hal ini para 

penghafal Al-Qur’an akan mengalami kegagalan jika tidak mampu 

                                                           
33 Ahmad Salim Badwilan, “Cara Mudah…,hlm. 107. 
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melewatinya. Hambatan ini bisa berasal dari eksternal maupun 

internal para penghafal Al-Qur’an. Berikut ini beberapa hambatan 

yang sering terjadi bagi para penghafal Al-Qur’an. 

1) Malas, tidak sabar dan putus asa 

Malas adalah kesalahan yang jamak dan sering terjadi bagai 

para penghafal Al-Qur’an. Karena setiap hari harus bergelut 

dengan rutinitas yang sama. Rasa bosan akan menimbulkan 

kemalasan dalam diri untuk menghafal dan muroja’ah Al-Qur’an. 

2) Tidak dapat mengatur watu 

Seorang penghafal Al-Qur’an dituntut untuk lebih pandai 

dalam mengatur waktu dalam menggunakannya, baik untuk 

urusan dunia dan terlebih lagi untuk hafalannya. 

3) Sering lupa 

Hal ini dapat terjadi pada siapa pun dan kapan pun yang 

terpenting adalah bagaimana kita terus berusaha dan menjaga 

hafalan tersebut, yaitu dengan cara muroja’ah. 

C. Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Masa Pandemi  

Pandemi berasal dari bahasa Yunani yaitu pan yang berarti semua 

dan demos yang berarti individu. Pandemi adalah penyakit yang menyebar 

di wilayah yang luas, misalnya beberapa daratan di seluruh dunia.
34

 

Pandemi merupakan wabah penyakit yang terjadi secara tiba-tiba dan 

menyerang banyak orang di berbagai negara bahkan ke berbagai benua. 

Pandemi adalah epidemi penyakit yang menyebar di wilayah yang 

luas, misalnya beberapa benua, atau di seluruh dunia. Penyakit endemik 

yang meluas dengan jumlah orang yang terinfeksi stabil bukan merupakan 

pandemi.
35

 Pandemi adalah epidemi yang terjadi pada skala yang melintasi 

batas internasional, biasanya memengaruhi sejumlah besar orang.  Suatu 

                                                           
34 Wikipedia, “Pandemi”, diakses dari https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pandemi, Pada 

Hari Jum’at, 12 September 2021. Pukul 10.33 WIB. 
35 https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi, diakses pada hari Senin, 19 September 2021, 

pukul 14.45 WIB. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pandemi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi
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penyakit atau kondisi bukanlah pandemi hanya karena tersebar luas atau 

membunuh banyak orang,  penyakit atau kondisi tersebut juga harus 

menular.   

2. Pandemi Covid-19 

Pandemi covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit 

coronavirus 2019 (Bahasa Inggris : Coronavirus disease 2019, disingkat 

covid-19) diseluruh dunia untuk semua negara. Penyakit ini dsebabkan 

oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2. Wabah Covid 

pertama kali didetesi di kota Wuhan, Hubei, Tiongkok pada tanggal 31 

Desember 2019 dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020, lebih dari 

53.281.359 orang kasus telah dilaporkan lebih dari 2019 negara dan 

wilayah seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari 1.301.021 orang 

meninggal dunia dan lebih dari 34.394.214 orang sembuh.
36

 

Virus merupakan sebuah mikroorganisme, yaitu organisme kecil 

yang hanya mampu dilihat melalui media mikroskop. Virus mampu 

melakukan evolusi sebagaimana makhluk hidup yang lain. Namun dalam 

sejarah evolusi, makhluk hidup nyaris tidak pernah melakukan evolusi 

kecuali ketika ia dihadapkan dengan kondisi tertentu yang 

mengharuskannya untuk berevolusi. Mengingat sebelum menjangkit 

kepada manusia, virus Covid-19 hanya berinangkan pada hewan seperti 

kelelawar, trenggiling, dan sebagainya.
37

 

Virus SARS-CoV-2 diduga menyebar diantara orang-orang 

terutama melalui percikan pernafasan (droplet) yang dihasilkan selama 

batuk. Percikan ini juga dapat dihasilkan dari bersin dan pernafasan 

normal.  Selain itu, virus dapat menyebar akibat menyentuh permukaan 

benda yang terkontaminasi dan kemudian menyentuh wajah seseorang. 

                                                           
36 https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_Covid-19 diakses pada hari Senin, 19 September 

2021, pukul 16.50 WIB. 
37 Bima Jati & Gilang Rizki Aji Putra, ”Optimalisasi Upaya Pemerintah Dalam 

Mengatasi Pandemi Covid 19 Sebagai Bentuk Pemenuhan Hak WargaNegara” Jurnal Sosial & 

Budaya Syar-i, Vol. 7 No. 5 (2020), hlm. 474. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_Covid-19
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Penyakit Covid-19 paling menular saat orang yang menderitanya memiliki 

gejala, meskipun penyebaran mungkin saja terjadi sebelum gejala muncul. 

Periode waktu antara paparan virus dan munculnya gejala biasanya sekitar 

lima hari tetapi dapat berkisar dari dua hingga empat belas hari. Gejala 

umum diantaranya demam, batuk, dan sesak napas. Komplikasi dapat 

berupa pneumonia dan pernapasan akut berat. 

3. Cara Menghindari Covid-19 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah penyebaran 

Covid-19 antara lain sebagai berikut:
38

 

a. Vaksin Covid-19 

Salah satu cara mencegah Covid-19 yang efektif adalah dengan 

melakukan vaksinasi. Vaksin Covid-19 dapat mengurangi risiko 

terinfeksi virus. 

b. Memakai masker 

Virus corona menular melalui droplet yang terhirup atau 

masuk ke dalam tubuh melalui hidung atau mulut. Oleh karena itu, 

memakai masker merupakan cara yang efektif untuk mencegah Covid-

19. 

c. Mencuci tangan  

Virus dapat hinggap ditangan. Oleh karena itu  pastikan untuk 

selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir untuk 

membunuh virus. Virus dapat mati saat  melakukan gerakan saat 

mencuci tangan dengan sabun. 

d. Menggunakan handsanitizer 

Jika tak bisa mencuci tangan, maka sediakan handsanitizer. 

Kandungan dalam handsanitizer dapat membunuh virus. 

 

 

 

                                                           
38 https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210819084219-255-682254/10-cara-

pencegahan-covid-19-yang-efektif-dan-mudah-dilakukan diakses pada hari Senin, 19 September 

2021, pukul 21.22 WIB. 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210819084219-255-682254/10-cara-pencegahan-covid-19-yang-efektif-dan-mudah-dilakukan
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210819084219-255-682254/10-cara-pencegahan-covid-19-yang-efektif-dan-mudah-dilakukan
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e. Hindari kerumunan 

Hndari kerumunan saat diluar rumah, karena saat berada di 

kerumunan maka interaksi banyak terjadi dan meningkatan peluang 

terinfeksi virus dari orang lain. 

f. Jaga imunitas tubuh 

Menjaga imuintas tubuh merupakan hal yang sangat penting 

untuk meghindari Covid-19. Menjaga makan dan minum sehat serta 

menjaga stamina tubuh agar tetap fit supaya virus tidak mudah 

meyerang kita.  

g. Gunakan disinfektan 

Untuk membunuh virus pada benda mati, anda dapat 

menggunakan disinfektan. Semprotkan disinfektan secukupnya pada 

permukaan benda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatau gejala 

yang ada.
39

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
40

 Penelitian dikatakan 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif karena penulis dalam 

menggali data penelitian dengan cara menyajikan keadaan yang sebenarnya 

terjadi di lokasi penelitian yang dalam hal ini mengenai strategi pembelajaran 

tahfidz kelas VI pada masa pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto. Data yang diperoleh dan terkumpul akan diolah menjadi bentuk 

susunan kaliamat dan bukan berupa angka-angka statistik. Dalam hal ini 

penulis berupaya mengamati, menggambarkan, dan menceritakan keseluruhan 

tentang strategi pembelajaran tahfidz kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

yang terletak di kelurahan Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat 

Kabupaten Banyumas, tepatnya di Jl. Pasiraja No. 22. Lokasi ini mudah 

dijangkau oleh kendaraan roda dua maupun roda empat sehingga mudah 

untuk melakukan mobilitas. 

Dengan batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur: Pemukiman warga 

b. Sebelah Barat: Lapangan sepak bola Porka 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, “Managemen Penelitian”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 

234. 
40 Lexi J Moloeng, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 5-6. 
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c. Sebelah Utara: Pemukiman warga 

d. Sebelah Selatan: Pemukiman warga 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 September sampai dengan 

tanggal 22 November 2021. Penelitian dilakukan selama waktu belajar 

efektif dari SD Terpadu Putra Harapan. 

C. Objek dan Subjek Penelitian   

1. Objek penelitian  

Dalam penelitian yang penulis lakukan, yang menjadi obyek 

penelitiannya adalah strategi pembelajaran tahfidz pada kelas VI di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Dalam penelitian tersebut penulis 

ingin menggambarkan secara menyeluruh tentang strategi pembelajaran 

tahfidz pada kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto pada masa 

pandemi Covid-19. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat atau data 

untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.
41

 Adapun 

subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru Pengampu Tahfidz 

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang 

mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, 

memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi pada peserta didik. 

Guru sebagai bagian dari organisasi sekolah memiliki kewajiban untuk 

melaksanakan serangkaian tugas sesuai dengan fungsi yang harus 

dijalankannya.
42

 Guru tidak hanya mendidik anak didiknya menjadi 

pribadi yang berwawasan luas, melainkan juga menjadi pribadi yang 

berkarakter. Dalam mengemban misi mulianya, guru dihadapkan pada 

berbagai karakter murid dengan segala permasalahannya. Guru harus 

                                                           
41 Suharsimi Arikunto, “Managemen...”, hlm. 116. 
42 Darmadi, “Guru Jembatan Revolusi”, (Surakarta: Oase Group, 2018), hlm. 8. 
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tampil bukan hanya sebagai orang yang memberikan materi pelajaran, 

melainkan juga sebagai sahabat, orang tua, dan pembimbing.
43

 

Guru merupakan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran untuk 

membantu dalam perkembangan anak, terutama pada masa pandemi 

Covid-19 seperti saat ini. Guru harus dapat menunjukkan 

kompetensinya ketika membimbing siswa-siswinya dan harus tetap 

melaksanakan tugasnya dalam mengajar baik dengan maupun tanpa 

bertatap muka dengan peserta didik. Peserta didik sangat memerlukan 

peran guru dalam menunjang proses pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19 agar tidak terbengkalai dan peserta didik bisa tetap belajar 

dengan senang tanpa ada rasa beban dalam proses belajarnya. Dalam 

hal ini, guru berperan dalam proses pelaksanaan pembelajaran di era 

new normal pasca pandemi Covid-19 baik menggunakan sistem 

pembelajaran luar jaringan maupun dalam jaringan. 

Guru pengampu tahfidz adalah guru yang bertugas untuk 

mengampu pembelajaran tahfidz. Dari guru pengampu tahfidz tersebut 

diharapkan penulis memperoleh informasi mengenai data tentang 

strategi, metode, model pembelajaran tahfidz pada masa pandemi 

Covid-19. Guru pengampu tahfidz kelas VI SD Terpadu Putra Harapan 

bernama Ustadz Mochamad Rachmat Hidayatulloh, S.Sos.I. 

b. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah di SD Terpadu Putra Harapan bernama 

Ustadzah Yayuk Rofingah Al Ghozali, S.Pd. Kepala sekolah sebagai 

seorang pemimpin memiliki dampak yang besar terhadap pencapaian 

dari tujuan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan pemimpin 

memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dipimpinnya. Pengaruh 

tersebut merupakan bagian dari kepemimpinan untuk dapat mencapai 

tujuan.
44

 Kepemimpinan  juga berhubungan dengan kekuasaan, karena 

                                                           
43 Meti Herawati, “Secangkir Kopi Kehidupan Guru: kisah-kisah Inspiratif tentang 

Persahabatan, Perjuangan, dan Pengabdian Para Pendidik”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2014), hlm. 1-2. 
44 Nurholis Madjid, “Manajemen Berbasis Sekolah”, (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 154. 
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dengan kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pemimpin maka 

pemimpin dapat mempengaruhi perilaku para pengikutnya.
45

 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran terutama terhadap pembinaan guru 

dalam menjalankan tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

berkualitas akan berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Dalam segala aktivitasnya, kepala sekolah berperan penting 

dalam menentukan keefektifan kepemimpinan di sekolah dalam 

mengembangkan pendidikan. Melalui kepala sekolah, informasi 

terkait penelitian dapat diperoleh baik informasi terkait gambaran 

umum sekolah, profil sekolah, program dan kegiatan sekolah serta 

kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah. 

c. Peserta didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, 

pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
46

  Setiap 

peserta didik memiliki ciri dan sifat atau karakteristik tertentu yang 

diperoleh dari lingkungannya. Agar pembelajaran dapat mencapai 

hasil yang optimal, guru perlu memahami karakteristik peserta didik. 

Untuk mengetahui bagaimana peserta didik perlu dipahami bahwa 

sebagai manusia yang sedang  berkembang menuju kearah 

kedewasaan memiliki beberapa karakteristik.
47

 Pada penelitian ini 

diharapkan peneliti mendapatkan gambaran pelaksanaan strategi yang 

                                                           
45 Miftah Toha, “Kepemimpinan dalam Manajemen”, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm. 

323. 
46 https://bloggerlampungtimur.com/2015/05/20/pengertian-dan-komponen-komponen-

pembelajaran-menurut-ahli/ diakses pada hari senin, 21 Februari 2022 pada pukul 22.10 WIB. 

47 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik, diakses pada hari senin, 21 Februari 

2022 pada pukul 22.15 WIB. 

https://bloggerlampungtimur.com/2015/05/20/pengertian-dan-komponen-komponen-pembelajaran-menurut-ahli/
https://bloggerlampungtimur.com/2015/05/20/pengertian-dan-komponen-komponen-pembelajaran-menurut-ahli/
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
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dilaksanakan dan pendapat beberapa anak atas strategi yang telah 

dilaksanakan. 

d. Wali kelas 

Wali kelas merupakan guru yang mengampu kelas dan 

bertanggung jawab seisi kelas yang diembannya, termasuk memantau 

perkembangan nilai peserta didik dan menulis raport mereka. Wali 

kelas juga merupakan guru pengajar yang dibebani tugas-tugas mulai 

matapelajaran yang diampunya, namun mereka mendapat tugas lain 

sebagai penanggung jawab dinamika pembelajaran didalam kelas 

tertentu.Wali kelas berasal dari guru juga yang memiliki kemampuan 

merancang program pembelajaran, serta mampu menata kelas dan 

mengelola kelas agar siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai 

tujuan dari proses pendidikan. Dari wali kelas diharapkan penulis 

dapat memperoleh data yang berkaitan dengan kelas VI SD Terpadu 

Putra Harapan Purwokerto. Wali kelas VI “Talhah bin Ubaidillah” 

bernama Ustadzah Siti Nurjannah S. Pd. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam usaha pengumpulan data, peneliti berusaha mencari 

informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah mengamati keadaan yang diteliti kemudian 

membuat catatan atau deksripsi keadaan dalam kenyataan yang ada.
48

 

Metode observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal 

yang diamati dan mencatatnya terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang 

                                                           
48 Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuailtatif Dan 

R&D”. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 325. 
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mempunyai ciri lebih spesifik dibandingkan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuisioner.
49

 Dari segi proses pelaksanaan 

pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi participant 

observation (observasi berperan serta) dan non participant (observasi 

tidak berperan serta). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 

partisipan, dimana penulis tidak berpartisipsi secara langsung dalam 

pembelajaran namun hanya mengamati proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung di kelas VI SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto pada masa pandemi Covid-19, khususnya pada strategi 

pembelajaran tahfidz. Observasi dilakukan dengan terlebih dahulu 

penulis melaukan kesepakatan dengan subjek penelitian berkaitan 

dengan waktu, tempat dan alat bantu yang digunakan dalam kegiatan 

observasi ini seperti ikut masuk ke zoom meeting maupun ruang kelas 

dan mengambil dokumentasi pada kegiatan pembelajaran yang sedang 

diobservasi. 

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 

strategi pembelajaran tahfidz kelas VI pada masa pandemi Covid-19, 

baik upaya yang dilakukan oleh guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran tahfidz, proses pembelajaran tahfidz, serta adanya 

interaksi yang terjadi antara peserta didik dan guru baik pada saat 

pembelajaran berlangsung maupun di luar kegiatan pembelajaran. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah merupakan salah satu metode pengumpulan 

data dengan jalan komunikasi antara pewawancara dan narasumber.  

Serta dengan meminjam definisi dari Lexy, wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 

                                                           
49 Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan...”,hlm. 203. 
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yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
50

 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni secara 

terstuktur dan tak terstruktur, dan dapat dilakukan secara tatap muka 

(face to face) maupun dengan telepon, whatsapp dan yang sejenisnya. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila penulis telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 

diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancaa penulis telah 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabnnya 

sudah disiapkan. Sedangkan wawancara tak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana penulis tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
51

 

Jadi wawancara yang penulis laukan adalah wawancara semi 

terstruktur, artinya penulis tidak membuat pedoman wawancara secara 

detail namun hanya mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan secara 

garis besarnya saja dengan tujuan agar informan merasa rileks dalam 

menjawab pertanyaan, sedangkan bagi penulis bisa mengembangkan 

pertanyaan bedasarkan jawaban dari informan. Metode wawancara 

penulis gunakan untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang 

strategi pembelajaran tahfidz kelas VI pada masa pandemi Covid-19 di 

SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 

3. Dokumentasi 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, RPP, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Dalam hal ini peneliti mendokumetasikan dokumen-dokumen berupa 

data, foto-foto dan catatan guru. 

                                                           
50 Lexy J. Moleong. “Metodologi Peneletian Kualitatif”. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2008). Hal. 135. 
51 Sugiyono, “Metode Penelitian…”, hlm. 197. 
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa arsip, 

tentang sejarah berdirinya SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, 

Visi dan Misi Sekolah, letak geografis, sarana dan prasarana, daftar 

siswa kelas VI, buku panduan, lembar penilaian hafalan, serta 

administrasi lainnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari, menyusun, dan 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi serta data-data yang lain secara sistematis, 

sehingga dapat dipahami, dimengerti dan bermanfaat bagi orang lain.
52

  

Miles dan Hubberman dalam bukunya Sugiyono yang berjudul 

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis dan kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data sebagai 

berikut:
53

 

1. Pengumpulan Data  

Metode ini digunakan penulis untu mengumpulkan data-data 

baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

dengan menggunkan sumber bukti dan diluruskan dengan informasi. 

Kemudian dibaca, dipelajari, dan dipahami dengan baik serta dianalisis 

secara seksama. 

Dalam hal ini penulis secara teliti mencermati dan memahami 

data-data yang berkaitan dengan kepentingan penelitian yang diperoleh 

dari subjek penelitian, dalam hal ini Kepala Sekolah dan Guru SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto, baik itu data dari hasil wawncara, 

observasi dan dokumentasi untuk selanjutnya dianalisis. 

                                                           
52 Ahmad Tahzen, “ Metodologi Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 95-

96 
53 Haris Herdiansyah, “Metodologi Peneltian...”, hlm. 164. 
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2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan tentu sangat beragam dan 

rumit, karenanya untuk memudahkan penyajian data perlu dilakukan 

reduksi data. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh 

peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk 

menghasilkan data sebanyak mungkin. Dengan demikian, data yang 

diperoleh setelah reduksi akan tergambar dengan jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
54

 

 Setelah memperoleh berbagai macaam data, penulis mereduksi 

data-data yang didapat dari hasil wawancara, observasi maupun 

dokumentasi yang berkaitan dengan strategi pembelajaran tahfidz kelas 

VI pada masa pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya yaitu melakukan 

penyajian data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui penyajian 

data tersebut, maka data yang berhubungan dengan penelitian ini akan 

terorgansasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Karena penelitian yang peneliti lakukan 

adalah penelitian kualitatif, maka penyajian data yang dilakukan bisa 

dalam bentuk uraian singkat, tabel maupun berupa teks naratif yang 

berhubungan dengan strategi pembelajaran tahfidz kelas VI pada masa 

pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 

                                                           
54 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan…”,hlm. 338. 
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4. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan analisis data berikutnya adalah menarik kesimpulan 

atau verifikasi. Penulis berupaya mengambil kesimpulan dari berbagai  

informasi pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz kelas VI pada 

masa pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

yang berasal dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada 

tahap ini peneliti berupaya untuk menemukan jawaban atas rumusan 

masalah yang sudah peneliti rumuskan, namun tidak menutup 

kemungkinan peneliti mendapatkan jawaban diluar rumusan masalah 

dan berkembang seiring dengan perkembangan penelitian di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data  

1. Strategi Pembelajaran Tahfidz Kelas VI Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto sudah mengadakan 

pembelajaran tahfidz sejak awal berdiri yaitu pada tahun 2006. Tujuan 

dari pembelajaran tahfidz  yaitu untuk meningkatkan kecintaan pada Al-

Qur’an serta dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta 

mendapatkan kebaikan-kebaikan dari Al-Qur’an. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Ustadzah Yayuk selaku Kepala Sekolah dari SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto.
55

 

“Untuk lebih meningkatkan kecintaan kepada Al-Qur’an, agar 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena jika anak 

membaca ayatnya salah, maka akan dibetulkan oleh guru, dan banyak 

pula kemuliaan-kemuliaan orang yang belajar Al-Qur’an. Manfaatnya 

juga sangat banyak, diantaranya Al-Qur’an itu penuh dengan kebaikan, 

sebagai syifa (obat) bagi jiwa dan raga, serta menjadi kenikmatan bagi 

yang mempelajarinya dan menjadi syafa’at di hari akhir”. 

Pembelajaran tahfidz diadakan dari kelas 1 sampai dengan kelas 

VI. Pada penelitian ini peneliti fokus untuk mengkaji strategi pembelajaran 

tahfidz pada kelas VI “Talhah bin Ubaidillah” SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto. Materi pembelajaran tahfidz kelas VI adalah 4 surat dari juz 

29 diantaranya yaitu Surat Al-Ma’arij, Surat Al-Haqqoh, Surat Al-Qolam 

dan Surat Al-Mulk. Waktu pembelajaran tahfidz pada kelas VI di SD 

Terpadu Putra Harapan dilaksanakan 3 kali dalam seminggu, 1 kali 

pembelajaran daring, 2 kali pembelajaran luring. Pembelajaran tahfidz 

daring dilaksanakan pada hari senin yang diikuti oleh seluruh siswa kelas 

VI “Talhah bin Ubaidillah” yang berjumlah 26. Waktu pembelajarannya 

                                                           
55 Hasil wawancara dengan Ustadzah Yayuk selaku Kepala Sekolah, pada hari senin 

tanggal 4 Oktober 2021. 
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dilakukan selama 30 menit yaitu pada pukul 08.30 WIB sampai dengan 

pukul 09.00 WIB.  

Pembelajaran tahfidz luring dilaksanakan 2 kali dalam seminggu 

yaitu pada hari rabu dan kamis. Peserta didik dibagi menjadi dua 

kelompok yang masing-masing beranggotakan 13 siswa. Hal ini karena 

ditengah kondisi pandemi yang menyelenggarakan PTM 50% dalam 

rangka mengurangi kerumunan dan mencegah terjadinya penularan virus.  

Pembelajaran luring pada hari rabu untuk absensi 1 sampai dengan 13, 

kemudian hari kamis untuk absensi 14 sampai dengan 26. Setengah dari 

jumlah kelas yang tidak belajar luring, maka belajar dilakukan secara 

daring melalui media whatsapp. Waktu pembelajarannya sama yakni 

dimulai dari jam 08.30 WIB sampai dengan jam 09.00 WIB.
56

 

Pembelajaran tahfidz tidak hanya mencangkup pembelajaran 

materi tahfidz kelas VI saja, tetapi SD Terpadu Putra Harapan juga 

mengadakan kegiatan pembelajaran tasmi’ juz 30. Kegiatan 

pembelajaran tasmi’ juz 30 yaitu proses kegaiatan dimana anak 

menyetorkan hafalan juz 30 di depan umum yaitu kepada guru dan 

teman-temannya. Tujuannya ialah dalam rangka muraja’ah atau menjaga 

hafalan juz 30 yang telah dihafal anak pada kelas sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaran tasmi’ juz 30 dilaksanakan setiap hari jum’at.
57

 

Pada observasi pembelajaran luring, media yang digunakan pada 

pembelajaran tatap muka tersebut berupa Buku Panduan Tahfidz Muatan 

Lokal & Unggulan Putra Harapan dan papan tulis di kelas. Buku panduan 

tahfidz ini dicetak khusus oleh SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

untuk menunjang proses pembelajaran. Buku tahfidz ini membagi surat 

menjadi beberapa kolom ayat untuk memudahkan siswa dalam 

menghafal. Siswa  diharapkan untuk bisa lebih fokus menghafal Al-

Qur’an pada kolom-kolom ayat tersebut. Sedangkan pada pembelajaran 

                                                           
56 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 
57 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 
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daring, media pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan media 

zoom, whatsapp dan youtube. Guru menampilkan slide materi 

pembelajaran tahfidz di ruang zoom. Guru juga mengirim video 

pembelajaran tahfidz maupun voice note kepada siswa melalui whatsapp 

group kelas VI. Selain itu media youtube juga digunakan guru untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran tasmi’ juz 30. 

Target pembelajaran tahfidz adalah target hafalan Al-Qur’an yang 

akan dicapai  kelas VI. Target hafalan di kelas VI adalah dapat 

menghafal semua dari materi pembelajaran yang ada yaitu 4 surat dari 

juz 29 (surat Al-Ma’arij, surat Al-Haqqoh, surat Al-Qolam dan surat Al-

Mulk). Materi pembelajaran sudah disusun dalam sebuah buku panduan 

tahfidz yang ada. Dalam setiap surat terbagi menjadi beberapa kolom 

ayat. Surat Al-Ma’arij dibagi menjadi 8 kolom ayat, surat Al-Haqqoh 

dibagi menjadi 10 kolom ayat, surat Al-Qolam dibagi menjadi 11 kolom 

ayat serta surat Al-Mulk dibagi menjadi 12 kolom ayat. Total dari semua 

materi 4 surat tersebut adalah 41 kolom ayat. Target 1 kolom adalah 1 

minggu, sehingga 40 kolom selesai selama 40 minggu atau 10 bulan 

lebih 1 minggu. Tetapi untuk pelaksanaannya tentu menyesuaikan 

kondisi yang ada sebagaimana yang disampaikan Ustadz Rachmat. 

Untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran tahfidz di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto, penulis melakukan observasi secara 

langsung ke lapangan, dan didapati bahwa implementasi pembelajaran 

tahfidz memiliki tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan 

penutup. Hal tersebut pun juga dijelaskan oleh Ustadz Rachmat bahwa: 

“Sebenarnya proses pelaksanaan atau penerapan pembelajaran 

tahfidz tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. Seperti 

Kegiatan awal, Kegiatan inti, dan Kegiatan penutup. Yang 

membedakannya yaitu bahwa pembelajaran tahfidz kami setiap 1 minggu 

sekali diadakan kegiatan tasmi’ juz 30, kemudian setiap pagi kita juga 

rajin melakukan muraja’ah.”
58

 

                                                           
58 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 



39 
 

 
 

Strategi yang diterapkan pada pembelajaran tahfidz mempunyai 

tujuan yang sangat mendukung peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. 

Strategi yang digunakan di kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” adalah 

strategi pembelajaran klasikal dan strategi pembelajaran individual. 

Strategi pembelajaran klasikal, yaitu kegiatan pembelajaran dilakukan 

bersama-sama didalam kelas. Strategi pembelajaran individual, yaitu 

pembelajaran yang dilakukan perorangan. Sebagaimana keterangan Ustadz 

Rachmat selaku guru pengampu tahfidz di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto. 

“Untuk pembelajaran tahfidz dilakukan secara klasikal yakni 

bersama-sama didalam kelas maupun zoom. Saya juga mengecek bacaan 

beberapa anak secara individual yang belum begitu lancar. Jadi strategi 

yang saya gunakan didalam kelas yaitu strategi pembelajaran klasikal dan 

individual.”
 59

 

 

  Sedangkan strategi dalam menghafal Al-Qur’an yang digunakan 

oleh pengampu tahfidz yaitu strategi pengulangan ganda. Begitu pula 

metode yang telah digunakan tentu sangat penting untuk menerapkan 

strategi pembelajaran tahfidz itu sendiri. Metode yang digunakan oleh guru 

pengampu tahfidz yaitu metode talaqqi, takrir, tasmi’ dan muraja’ah. 

Metode talaqqi yaitu guru mencontohkan bacaan lalu siswa menirukan 

hingga menyetorkan hafalan pada guru, metode  takrir yaitu mengulang 

bacaan atau hafalan kepada guru, metode tasmi’ yaitu memperdengarkan 

hafalan kepada perseorangan atau jama’ah dan metode muraja’ah yaitu 

mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal untuk menjaga dari lupa dan 

salah. Tujuan dari penerapan metode tersebut juga diungkapkan oleh 

Ustadz Rachmat sebagai berikut: 

“Tujuan diterapkannya metode talaqqi dan takrir yaitu agar hafalan 

yang akan dihafal dan yang sebelumnya sudah dihafal tetap melekat pada 

ingatan anak-anak sehingga memudahkannya dalam menghafal dan 

menjaganya. Selain metode talaqqi dan takrir, kami juga menggunakan 

metode tasmi’ dimana setiap seminggu sekali di hari jum’at kami 

                                                           
59 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 
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mengadakan sima’an hafalan anak yang diperdengarkan secara umum di 

kelas dan di live-kan di youtube atau zoom. Kemudian metode muraja’ah 

kami selalu terapkan saat pembelajaran tahfidz, muraja’ah materi hafalan 

yang sebelumnya atau surat-surat Al-Qur’an yang telah dihafal.
60

 

 

Memperbanyak membaca dan mengulang ayat sangat berpengaruh 

pada proses menghafal Al-Qur’an. Jika peserta didik sering mengulang-

ulang ayat yang sama, otomatis akan terbiasa dengan ayat tersebut dan 

lama-kelamaan akan hafal. Sehingga saat melafalkan akan terasa lebih 

ringan karena sudah terbiasa dengan ayat tersebut melalui banyaknya 

pengulangan ayat.  

Model pembelajaran adalah prosedur umum dalam menyampaikan 

materi untuk mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan atas asumsi 

tertentu.
61

 Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, model 

pembelajaran juga dapat meningkatkan sikap belajar di kalangan siswa 

sehingga siswa mampu berpikir kritis dan memiliki keterampilan sosial 

serta pencapaian hasil pembelajaran yang lebih. Model pembelajaran juga 

merupakan hal yang wajib dipersiapkan oleh guru sebelum memulai 

KBM dengan merumuskan metode pembelajaran yang akan diterapkan di 

kelas agar pendidik lebih mudah untuk menciptakan suasana kondusif di 

dalam kelas.  

Model pembelajaran tahfidz yang digunakan di SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto menyesuaikan kondisi pandemi Covid-19 yakni 

model pembelajaran tatap muka (luring) dan model pembelajaran melalui 

internet (daring) yang dikombinasikan dalam tiap minggunya. Model 

pembelajaran yang telah ditentukan nantinya akan disesuaikan dengan 

media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pada 

model pembelajaran luring (luar jaringan) dilakukan dengan menerapkan 

                                                           
60 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu  tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 
61 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Medi, 2016), hlm. 180. 
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protokol kesehatan yang ada seperti guru dan peserta didik dipastikan 

dalam kondisi sehat, memakai masker, mencuci tangan sebelum memulai 

pembelajaran, menyediakan hand sanitizer dan menjaga jarak.  

2. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Tahfidz kelas VI SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto  

Peneliti telah melakukan observasi kelas untuk meneliti 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto. Peneliti mengobservasi pelaksanaan pembelajaran daring 

sebanyak 1 kali, pembelajaran luring sebanyak 2 kali dan pembelajaran 

daring-luring sebanyak 1 kali. Pembelajaran hari senin untuk semua siswa 

dilakukan secara daring. Pembelajaran luring pada hari rabu untuk siswa 

absensi 1 sampai degan 13. Pembelajaran luring  hari kamis untuk siswa 

absensi 14 sampai dengan 26. Setengah dari jumlah kelas yang tidak 

belajar luring, maka belajar dilakukan secara daring melalui media 

whatsapp.  Pembelajaran hari jum’at yaitu pembelajaran daring & luring 

untuk semua siswa kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah”.  

 

Tabel 1 

Pedoman Kegiatan Penelitian Pembelajaran Tahfidz 

Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

No Tanggal Kegiatan 

1. 11 Oktober 2021 Pembelajaran tahfidz daring QS. Al-Ma’arij kolom 4 

2. 13 Oktober 2021 Pembelajaran tahfidz luring QS. Al-Ma’arij kolom 4 

3. 14 Oktober 2021 Pembelajaran tahfidz luring QS. Al-Ma’arij kolom 4 

4. 15 Oktober 2021 Pembelajaran Tahfidz daring & luring Tasmi’ Juz 30 
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Tabel 2 

Daftar siswa kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

kelompok 1 (Absen 1-13) 

No. Nama Nama Panggilan Keterangan 

1. Abdul Rozak Rozak  Laki-laki  

2. Adzkia Najwa Rahardian Najwa Perempuan  

3. Alden Bintang Fahrezi  Alden  Laki-laki 

4. Alfreda Argha Prasetyo Argha  Laki-laki 

5. Almira Alyaa Setyoadji Almira  Perempuan 

6. Alvino Riskya  Putra Alvino Laki-laki 

7. Andrea Choky Ramaadhani Choky Laki-laki 

8. Asyrafa Nur Abdillah Afa Laki-laki 

9. Azka Mahardika  Azka  Laki-laki 

10. Danendra Dafi Darmawan  Danen  Laki-laki 

11 Elaine Keisha El Zhafira Elaine Perempuan 

12. Faith Haryadi Faith Laki-laki 

13. Fathan Razqa Azizan Arfa Laki-laki 

 

Tabel 3 

Daftar siswa kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

kelompok 2 (Absen 14-26) 

No. Nama Nama Panggilan Keterangan 

14. Fidelya Arfa Sadina Arfa  Laki-laki 

15. Kayla Nafisya Azzahra Nasya   Perempuan  

16. Khaliza Naila Hardiansyah Sasha  Perempuan 

17. Lugas Novalino Abror Lugas  Laki-laki 

18. Muhammad Hafiz Maulana Hafiz  Laki-laki 

19. Muhammad Ali Raihan Raihan Laki-laki 

20. Muhammad Rais Rais  Laki-laki 

21. Nadya Karzafa Putri Afuan  Nadya  Perempuan 
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22. Nafisa Greysa Putri Nafisa  Perempuan 

23. Ossyen Firlien Geisha Putri Ossyen  Perempuan 

24. Rakha Dhiya El Farizi Rizi  Laki-laki 

25. Delisha Ameera F. N Delisha  Perempuan 

26.  Fahrur Rozi Fahrur  Laki-laki 

 

a. Hasil observasi pembelajaran tahfidz daring di kelas VI “Talhah bin 

Ubaidillah” pada hari Senin tanggal 11 Oktober 2021. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pukul 08.30-09.00 

WIB. Materi yang disampaikan oleh pengampu tahfidz yaitu Al-

Qur’an Surat Al-Ma’arij kolom 4 yang terdiri dari 6 ayat yaitu ayat 19 

sampai ayat 25. Pembelajaran dilakukan secara daring menggunakan 

media zoom. Sebelumnya wali kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” yaitu 

Ustadzah Anna telah memastikan siswa memiliki media pembelajaran 

yang dibutuhkan seperti handphone maupun laptop atau komputer 

yang bisa digunakan untuk kegiatan zoom di rumah masing-masing. 

Kegiatan pembelajaran diikuti oleh 26 siswa kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah”. Adapun proses pembelajarannya sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti 

didapati bahwa kegiatan dimulai dengan guru menunggu peserta 

didik untuk bergabung dalam zoom. Kemudian guru memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik. Setelah itu, guru memeriksa kesiapan dan 

mengkondisikan peserta didik agar fokus dalam pembelajarannya 

dan mengajak anak untuk mengawali pembelajaran dengan 

membaca basmallah bersama. Pada saat pembukaan anak selalu 

merespon dengan baik ketika ada pertanyaan atau perintah dari 

guru. Kegiatan pembukaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
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mana kesiapan peserta didik dalam mengikuti dan menerima 

pembelajaran dengan baik sampai akhir kegiatan pembelajaran 

selesai nantinya.
62

 

2) Kegiatan Inti 

 Selanjutnya kegiatan inti, kegiatan inti ini memiliki peranan 

yang cukup penting dalam memperoleh tujuan kegiatan 

pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan siswa sesuai 

yang diharapkan guru. Pada kegiatan inti, guru menggunakan 

pendekatan yang telah dipilih yaitu pendekatan yang berpusat pada 

guru. Strategi pembelajaran kelas yang digunakan adalah strategi 

pembelajaran klasikal (bersama) dan individual (perorangan). 

Guru pengampu tahfidz juga menggunakan strategi mengahafal 

Al-Qur’an yaitu strategi pengulangan ganda dengan metode 

talaqqi, takrir dan muraja’ah. Metode talaqqi yaitu guru 

mencontohkan bacaan lalu siswa menirukan hingga menyetorkan 

hafalan pada guru, metode  takrir yaitu mengulang bacaan atau 

hafalan kepada guru, metode tasmi’ yaitu memperdengarkan 

hafalan kepada perseorangan atau jama’ah dan metode muraja’ah 

yaitu mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal untuk menjaga 

dari lupa dan salah. 

 Sebelum penyampaian materi, pada pembelajaran tahfidz 

guru menggunakan metode muraja’ah dengan mengajak peserta 

didik untuk mengulang-ulang kembali hafalan sebelumnya Al-

Qur’an surat Al-Ma’arij ayat 1 sampai ayat 18. Hal ini sesuai 

dengan tujuan  digunakannya metode muraja’ah yakni menjaga 

hafalan Al-Qur’an sebelumnya dari lupa maupun salah. Setelah 

muraja’ah kemudian melanjutkan materi selanjutnya yaitu Al-

Qur’an Surat Al-Ma’arij kolom 4 yaitu ayat 19 sampai ayat 25. 

Guru menampilkan slide tulisan ayat Al-Qur’an pada layar zoom. 

                                                           
62 Hasil Observasi Pembelajaran Tahfidz Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” pada hari 

Senin, 11 Oktober 2021. 
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 Dalam pembelajaran tahfidz ini guru menyampaikan materi 

pembelajaran menggunakan metode talaqqi dengan cara 

memberikan contoh ayat yang dihafalkan dengan membacanya 

perkata kemudian anak mengikuti secara bersama-sama sampai 5 

kali. Selanjutnya guru menggunakan metode takrir, guru 

menunjuk 3 anak untuk mengulang apa yang sudah dibacakan 

supaya mengetahui sejauh mana bacaan yang sedang dihafalkan 

bersama. Kegiatan tersebut dilakukan sampai berlalu satu ayat dan 

seterusnya. Kemudian setelah materi semua telah diajarkan, guru 

dan peserta didik mengulang kembali secara bersama-sama, guru 

juga beberapa kali membetulkan bacaan siswa agar sesuai dengan 

tajwid yang benar. Setelah itu guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk mengulang sendiri.  

 Setelah pemberian materi selesai, guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik yang telah hafal untuk 

menyetorkan hafalannya. Guru juga akan kembali membetulkan 

bacaan anak yang masih belum lancar saat menyetorkan hafalan 

hingga anak mampu menyetorkan hafalannya dengan lancar. Pada 

kegiatan setoran hafalan ini menyesuaikan waktu pembelajaran 

yang ada. Saat pembelajaran berlangsung terlihat beberapa anak 
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yang keluar kemudian masuk kembali dari zoom karena terkendala 

sinyal.
63

 

3) Kegiatan Penutup 

 Kegiatan penutup dalam pembelajaran merupakan sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk mengakhiri 

pembelajaran. Kegiatan penutup dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh terhadap apa yang telah dipelajari 

sebelumnya oleh siswa serta untuk mengetahui suatu tingkatan 

keberhasilan guru dalam mengajar. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 11 Oktober didapati bahwa 

kegiatan penutup pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ustadz 

Rachmat selaku pengampu tahfidz berupa memberikan ksempatan 

anak untuk bertanya serta pemberian motivasi untuk semangat 

dalam menghafal dan muraja’ah di rumah. Guru juga 

menyampaikan supaya siswa selalu menjaga kesehatan dan selalu 

menerapkan protokol kesehatan yang ada. Kemudian 

pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdallah bersama dan guru 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam serta keluar 

dari zoom.  

 

               

Gambar 1 

Screenshoot Zoom Pembelajaran Tahfidz Daring 

 kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

                                                           
63 Hasil Observasi Pembelajaran Tahfidz Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” pada hari 

Senin, 11 Oktober 2021. 
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Tabel 4 

Hasil Kegiatan 

 

No. Nama 

Setoran Surat Al-Ma’arij 

kolom 4 

Sudah  Belum 

1. Rozak   √ 

2. Najwa  √ 

3. Alden   √ 

4. Argha   √ 

5. Almira   √ 

6. Alvino  √ 

7. Choky  √ 

8. Afa  √ 

9. Azka   √ 

10. Danen   √ 

11 Elaine  √ 

12. Faith  √ 

13. Fathan  √ 

14. Arfa   √ 

15. Nasya   √  

16. Sasha   √ 

17. Lugas   √ 

18. Hafiz   √ 

19. Raihan √  

20. Rais   √ 

21. Nadya   √ 

22. Nafisa   √ 

23. Ossyen   √ 

24. Rizi   √ 
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25. Delisha  √  

26. Fahrur   √ 

 

  Dari kegiatan pembelajaran tersebut menghasilkan data 

anak yang sudah setor dan yang belum setor hafalan surat Al-Ma’arij 

kolom 4. Data tersebut telah terlampir pada tabel seperti diatas, jumlah 

anak yang sudah setor berjumlah 3 anak dan yang belum setor 

berjumlah 23 anak. Karena waktu yang terbatas sehingga baru 3 anak 

yang bisa setor hafalan surat Al-Ma’arij kolom 4, anak-anak yang 

belum setor akan menyetorkan hafalannya di luar waktu pembelajaran 

atau setor dipertemuan yang selanjutnya. Ustadz Rachmat 

menyampaikan sebagai berikut: 

“Untuk hafalan jika anak-anak sudah hafal semua maka akan 

lanjut kolom selanjutnya, sedangkan jika banyak anak-anak susah 

dalam menghafalnya, kita menyesuaikan anak. Maka dari itu mereka 

juga bisa setoran kapan saja diluar jam pelajaran, bisa pagi saat 

muraja’ah, saat istirahat atau saat hendak pulang.”
64

 

 

  Dari yang disampaikan ustadz Rachmat tersebut maka 

sekolah menyediakan waktu untuk penilaian setoran anak selain waktu 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran tahfidz yang hanya 30 menit 

tentu waktu yang cukup singkat jika semua anak harus setoran pada 

waktu pembelajaran. Sehingga anak-anak bisa setoran diluar jam 

pembelajaran tahfidz, seperti pagi hari saat muraja’ah, ketika istirahat 

dan menjelang pulang sekolah. 

b. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tahfidz luring di kelas VI 

“Talhah Bin Ubaidillah” pada hari Rabu tanggal 13 Oktober 2021. 

   Kegiatan pembelajaran pada hari rabu 13 Oktober 

dilaksanakan secara luring (luar jaringan). Pembelajaran luring 

dilaksanakan dengan mengikuti protokol kesehatan seperti guru dan 

peserta didik dipastikan dalam kondisi sehat, memakai masker, 

                                                           
64 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu  tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 
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mencuci tangan sebelum memulai pembelajaran, menyediakan hand 

sanitizer dan menjaga jarak. Penerapan protokol kesehatan dilakukan 

secara ketat yang bertujuan untuk mencegah penularan Covid-19. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadzah Yayuk selaku Kepala 

Sekolah SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto sebagai berikut: 

   “Kegiatan pembelajaran luring kami laksanakan dengan 

penerapan protokol kesehatan secara ketat. Sebagaimana sekolah juga 

sebelumnya sudah melakukan banyak persiapan dan izin untuk 

kegiatan luring. Hal ini sesuai dengan anjuran peraturan pemerintah 

setempat.”
65

   

   Peserta didik yang mengikuti pembelajaran luring yakni 

absen nomor 1 sampai nomor 13. Peserta didik yang datang mengikuti 

pembelajaran berjumlah 10 anak. 3 anak yang tidak berangkat karena 

sakit diantaranya adalah Rozak, Arfa dan Danen. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada pukul 08.30-09.00 WIB. Materi yang 

disampaikan oleh pengampu tahfidz yaitu Al-Qur’an Surat Al-Ma’arij 

ayat 19 sampai ayat 25. Adapun proses pembelajarannya terdiri dari 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti 

didapati bahwa kegiatan dimulai dengan guru memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik. Setelah itu, guru mengabsen kehadiran 

peserta didik. Setelah selesai mengabsen, guru memeriksa 

kesiapan dan mengkondisikan peserta didik agar fokus dalam 

pembelajarannya dan mengajak anak untuk mengawali 

pembelajaran dengan basmallah bersama. Pada saat pembukaan 

anak selalu merespon dengan baik ketika ada pertanyaan atau 

perintah dari guru. Kegiatan pembukaan ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

                                                           
65 Hasil wawancara dengan Ustadzah Yayuk selaku Kepala Sekolah, pada hari senin 

tanggal 4 Oktober 2021. 
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dan menerima pembelajaran dengan baik sampai akhir kegiatan 

pembelajaran selesai nantinya.
66

 

2) Kegiatan Inti 

 Selanjutnya kegiatan inti, kegiatan inti ini memiliki peranan 

yang cukup penting dalam memperoleh tujuan kegiatan 

pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan siswa sesuai 

yang diharapkan guru. Pada kegiatan inti, guru melakukan proses 

penyampaian materi dengan menggunakan strategi dan metode 

yang telah dipilih. Strategi pembelajaran kelas yang digunakan 

adalah strategi pembelajaran klasikal dan individual. Guru 

pengampu tahfidz juga menggunakan strategi mengahafal Al-

Qur’an yaitu strategi pengulangan ganda dengan metode talaqqi, 

takrir dan muraja’ah. Metode talaqqi yaitu guru mencontohkan 

bacaan lalu siswa menirukan hingga menyetorkan hafalan pada 

guru, metode  takrir yaitu mengulang bacaan atau hafalan kepada 

guru dan metode muraja’ah yaitu mengulang-ulang hafalan yang 

sudah dihafal untuk menjaga dari lupa dan salah. 

 Sebelum penyampaian materi, guru meminta peserta didik 

untuk muraja’ah atau mengulang kembali hafalan sebelumnya Al-

Qur’an surat Al-Ma’arij ayat 1 sampai ayat 18. Hal ini sesuai 

dengan tujuan  digunakannya metode muraja’ah yakni menjaga 

hafalan Al-Qur’an sebelumnya dari lupa maupun salah. Setelah 

muraja’ah kemudian melanjutkan materi selanjutnya yaitu Al-

Qur’an Surat Al-Ma’arij ayat 19 sampai ayat 25. Guru meminta 

anak untuk membuka buku sesuai halaman materi yang akan 

pelajari. Guru mengajak siswa untuk membuka buku panduan 

tahfidz dan fokus pada kolom ayat yang akan dipelajari.  

                                                           
66 Hasil Observasi Pembelajaran Tahfidz Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” pada hari 

Rabu, 13 Oktober 2021. 



51 
 

 
 

 

 Guru memberikan contoh ayat yang dihafalkan dengan 

membacanya perkata kemudian anak mengikuti sampai beberapa 

kali, kemudian guru menunjuk beberapa anak untuk mengulang 

apa yang sudah dibacakan. Kegiatan tersebut dilakukan sampai 

berlalu satu ayat dan seterusnya. Kemudian setelah materi semua 

telah diajarkan, guru dan peserta didik mengulang kembali secara 

bersama, guru juga beberapa kali membetulkan bacaan siswa agar 

sesuai dengan tajwid yang benar. Guru juga menunjuk 2 siswa 

untuk membacakan ayat dan mengecek kelancaran membacanya. 

Setelah itu guru memberikan waktu kepada semua siswa untuk 

menghafal sendiri dengan mengulang-ulang sendiri.  Kemudian 

guru meminta peserta didik yang sudah hafal untuk menyetorkan 

materi hafalan yang telah diajarkan.
67

 

3) Kegiatan penutup 

 Kegiatan penutup dalam pembelajaran merupakan sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk mengakhiri 

pembelajaran. Kegiatan penutup dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh terhadap apa yang telah dipelajari 

sebelumnya oleh siswa serta untuk mengetahui suatu tingkatan 

keberhasilan guru dalam mengajar. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 13 Oktober didapati bahwa 

kegiatan penutup pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ustadz 

Rachmat selaku pengampu tahfidz berupa memberikan ksempatan 
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anak untuk bertanya serta pemberian motivasi untuk semangat 

dalam menghafal dan muraja’ah di rumah. Guru juga 

menyampaikan supaya siswa selalu menjaga kesehatan dan selalu 

menerapkan protokol kesehatan yang ada. Kemudian 

pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdallah bersama dan guru 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
68

 

 

 

Gambar 2 

Foto Kegiatan Pembelajaran Tahfidz Luring  

Kelas VI “ Talhah Bin Ubaidillah” 

 

 

Tabel 5 

Hasil Kegiatan 

 

No. Nama 

Setoran Surat Al-Ma’arij 

kolom 4 

Sudah  Belum  

1. Rozak   √ 

2. Najwa √  

3. Alden  √  

4. Argha  √  

5. Almira  √  
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6. Alvino  √ 

7. Choky √  

8. Afa √  

9. Azka   √ 

10. Danen   √ 

11 Elaine √  

12. Faith √  

13. Arfa  √ 

 

  Dari kegiatan pembelajaran tersebut menghasilkan data 

anak yang sudah setor dan yang belum setor hafalan surat Al-Ma’arij 

kolom 4. Data tersebut telah terlampir pada tabel, jumlah anak yang 

sudah setor berjumlah 8 anak dan yang belum setor berjumlah 5 anak. 

Diketahui bahwa 3 anak yaitu Rozak, Arfa dan Danen tidak setor 

karena tidak berangkat dan 2 lainnya yaitu Alvino dan Azka belum 

setor karena belum hafal. 5 anak tersebut diberikan kesempatan untuk 

menyetorkan hafalannya di luar waktu pembelajaran atau setor 

dipertemuan yang selanjutnya. 

c. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tahfidz di kelas VI “Talhah 

Bin Ubaidillah” pada hari Kamis tanggal 14 Oktober 2021. 

  Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara luring (luar 

jaringan). Pembelajaran luring dilaksanakan dengan mengikuti 

protokol kesehatan seperti guru dan peserta didik dipastikan dalam 

kondisi sehat, memakai masker, mencuci tangan sebelum memulai 

pembelajaran, menyediakan hand sanitizer dan menjaga jarak. 

Penerapan protokol kesehatan dilakukan secara ketat yang bertujuan 

untuk mencegah penularan Covid-19. 

   Peserta didik yang mengikuti pembelajaran yakni absen 

nomor 14 sampai nomor 26. Pada hari ini peserta didik yang datang 

mengikuti pembelajaran berjumlah 13 anak Anak-anak dan guru 
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menggunakan masker dan sebelum pembelajaran mencuci tangan 

terlebih dahulu. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pukul 

08.30-09.00 WIB. Materi yang disampaikan oleh pengampu tahfidz 

yaitu Al-Qur’an Surat Al-Ma’arij. Langkah yang dilakukan guru yaitu 

menggunakan metode talaqqi yakni, guru mencontohkan kemudian 

peserta didik menirukan guru pengampu tahfidz. Adapun proses 

pembelajarannya sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti 

didapati bahwa kegiatan dimulai dengan guru memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik. Setelah itu, guru mengabsen kehadiran 

peserta didik. Setelah selesai mengabsen, guru memeriksa 

kesiapan dan mengkondisikan peserta didik agar fokus dalam 

pembelajarannya dan mengajak anak untuk mengawali 

pembelajaran dengan basmallah bersama. Pada saat pembukaan 

anak selalu merespon dengan baik ketika ada pertanyaan atau 

perintah dari guru. Kegiatan pembukaan ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

dan menerima pembelajaran dengan baik sampai akhir kegiatan 

pembelajaran selesai nantinya.
69

. 

2) Kegiatan Inti 

 Selanjutnya kegiatan inti, kegiatan inti ini memiliki peranan 

yang cukup penting dalam memperoleh tujuan kegiatan 

pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan siswa sesuai 

yang diharapkan guru. Pada kegiatan inti, guru menggunakan 

pendekatan yang telah dipilih yaitu pendekatan yang berpusat pada 

guru. Strategi pembelajaran kelas yang digunakan adalah strategi 

pembelajaran klasikal (bersama) dan individual (perorangan). 
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Guru pengampu tahfidz juga menggunakan strategi mengahafal 

Al-Qur’an yaitu strategi pengulangan ganda dengan metode 

talaqqi, takrir dan muraja’ah. Metode talaqqi yaitu guru 

mencontohkan bacaan lalu siswa menirukan hingga menyetorkan 

hafalan pada guru, metode  takrir yaitu mengulang bacaan atau 

hafalan kepada guru dan metode muraja’ah yaitu mengulang-

ulang hafalan yang sudah dihafal untuk menjaga dari lupa dan 

salah. 

 Sebelum penyampaian materi, guru meminta peserta didik 

untuk muraja’ah atau mengulang kembali hafalan sebelumnya 

Al-Qur’an surat Al-Ma’arij ayat 1 sampai ayat 18. Setelah 

muraja’ah kemudian melanjutkan materi selanjutnya yaitu Al-

Qur’an Surat Al-Ma’arij ayat 19 sampai ayat 25. Guru mengajak 

anak untuk membuka buku panduan tahfidz dan fokus ke kolom 

ayat yang akan dipelajari.   

 

 

 

 Guru memberikan contoh ayat yang dihafalkan dengan 

membacanya perkata kemudian anak mengikuti sampai beberapa 

kali, kemudian guru menunjuk beberapa anak untuk mengulang 

apa yang sudah dibacakan. Kegiatan tersebut dilakukan sampai 

berlalu satau ayat dan seterusnya. Kemudian setelah materi semua 

telah diajarkan, guru dan peserta didik mengulang kembali secara 

bersama, guru juga beberapa kali membetulkan bacaan siswa agar 

sesuai dengan tajwid yang benar. Guru juga menunjuk beberapa 
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siswa untuk membacakan ayat dan mengecek kelancaran 

membacanya. Setelah itu guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk menghafal dengan mengulang-ulang sendiri.  Kemudian 

guru meminta peserta didik yang sudah hafal untuk menyetorkan 

materi hafalan yang telah diajarkan.
70

 

3) Kegiatan penutup 

 Kegiatan penutup dalam pembelajaran merupakan sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk mengakhiri 

pembelajaran. Kegiatan penutup dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh terhadap apa yang telah dipelajari 

sebelumnya oleh siswa serta untuk mengetahui suatu tingkatan 

keberhasilan guru dalam mengajar. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 14 Oktober didapati bahwa 

kegiatan penutup pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ustadz 

Rachmat selaku pengampu tahfidz berupa memberikan ksempatan 

anak untuk bertanya serta pemberian motivasi untuk semangat 

dalam menghafal dan muraja’ah di rumah. Guru juga 

menyampaikan supaya siswa selalu menjaga kesehatan dan selalu 

menerapkan protokol kesehatan yang ada. Kemudian 

pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdallah bersama dan guru 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
71
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Gambar 3 

Foto Kegiatan Pembelajaran Tahfidz Luring  

Kelas VI “ Talhah Bin Ubaidillah” 

 

Tabel 6 

Hasil Kegiatan 

 

No. Nama 

Setoran Surat Al-Ma’arij 

kolom 4 

Sudah  Belum  

14. Arfa  √  

15. Nasya   √  

16. Sasha  √  

17. Lugas  √  

18. Hafiz  √  

19. Raihan √  

20. Rais  √  

21. Nadya  √  

22. Nafisa  √  

23. Ossyen  √  

24. Rizi  √  

25. Delisha  √  

26. Fahrur  √  
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   Dari kegiatan pembelajaran tersebut menghasilkan data 

anak yang sudah setor dan yang belum setor hafalan surat Al-Ma’arij 

kolom 4. Data tersebut telah terlampir pada tabel. Semua anak telah 

menyetorkan hafalan surat Al-Ma’arij kolom 4. Diketahui bahwa 3 

anak telah setor pada pertemuan sebelumnya dan 10 anak setor pada 

pertemuan hari ini. 

d. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tahfidz daring & luring di 

kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” pada hari Jum’at tanggal 15 Oktober 

2021. 

   SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto menerapkan 

kegiatan pembelajaran tasmi’ juz 30 pada kelas VI. Kegiatan 

pembelajaran ini dilaksanakan setiap hari jum’at. Kegiatan ini 

dilakukan rutin seminggu sekali dengan tujuan semua anak dapat 

mendapatkan giliran maju pada kegiatan pembelajaran tersebut. 

Kegiatan pembelajaran tasmi’ juz 30 dilakukan dimana hafalan juz 30 

siswa diperdengarkan secara umum didepan guru dan teman-

temannya, tujuannya adalah untuk menjaga hafalan juz 30 yang telah 

dihafal pada jenjang kelas sebelumnya.  

   Pada kegiatan pembelajara ini dilakukan secara daring 

(dalam jaringan) dan luring (luar jaringan). Setengah dari jumlah 

siswa kelas VI hadir ke sekolah dan setengah jumlah yang lain 

mengikuti kegiatan pembelajaran secara daring dari rumah. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada pukul 08.30-10.00 WIB. Waktu 

pembelajaran dilaksanakan lebih lama dari waktu pembelajaran 

biasanya dengan tujuan hafalan juz 30 dapat diperdengarkan 

semuanya oleh siswa yang mendapat giliran maju.  

   Peserta didik yang maju berjumlah 2 anak yang akan 

memperdengarkan hafalannya di depan umum didepan kelas maupun 

secara daring melaui siaran langsung di youtube. 2 anak ini bernama 

Najwa dan Raihan. Adapun proses pembelajarannya sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Awal 

 Pada awal pembelajaran, guru memeriksa semua siswa baik 

yang mengikuti kegiatan secara daring maupun luring untuk siap 

mengikuti pembelajaran. Setelah guru memastikan semua siswa 

siap mengikuti pembelajaran, guru mengucapkan salam dan 

menyapa serta menanyakan kabar semua siswa. Selanjutnya guru 

mengabsen kehadiran siswa kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah”. 

Kemudian guru mengajak semua anak untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan basmallah bersama. Setelah itu guru 

menjelaskan proses pembelajaran tahfidz yang akan berlangsung 

yakni pembelajaran tasmi’ juz 30 dimana siswa yang mendapatkan 

giliran maju untuk memperdengarkan hafalan juz 30 secara 

jama’ah didepan guru dan teman-teman. 

2) Kegiatan Inti 

 Selanjutnya kegiatan inti, kegiatan inti merupakan kegiatan 

yang mendominasi kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan inti, 

guru telah memilih metode tasmi’ sebagai metode utama yang 

digunakan pada kegiatan pembelajaran. Metode tasmi’ yaitu 

memperdengarkan hafalan kepada perseorangan atau jama’ah. 

Sebelum dimulai pembelajaran tasmi’, guru memastikan kesiapan 

siswa (Najwa dan Raihan) yang akan maju untuk 

memperdengarkan hafalan mereka kedepan guru dan 

temantemannya. Kemudian setelah Najwa dan Raihan menyatakan 

siap, guru mengajak semua siswa untuk memulai kegiatan dengan 

bersama-sama membaca surat Al-Fatihah bersama. Surat Al-

Fatihah biasa dibacakan sebagai pembuka sebelum kegiatan tasmi’ 

dimulai. Setelah selesai membaca surat Al-Fatihah, guru 

mempersilahkan Najwa dan Raihan untuk memulai membacakan 

hafalannya.  

 Najwa dan Raihan mulai menghafal didepan teman-teman 

dikelas dan teman-teman yang ada di rumah melalui live youtube. 
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Mereka berdua membacakan hafalannya tanpa melihat buku 

panduan tahfidz ataupun mushaf Al-Qur’an. Jika hafalan anak ada 

yang salah atau kurang tepat, maka oleh guru atau teman-teman 

yang lain akan dibetulkan. Hafalan dimulai dari surat An-Naba 

sampai surat An-Nas secara runtut dan menyeluruh.  

 Setelah anak selesai membacakan hafalan juz 30 nya, guru 

pengampu tahfidz mengajak semua siswa untuk mengapreasisasi 

Najwa dan Raihan dengan memberikan tepak tangan. Ustadz 

Rachmat juga mengucapkan terimakasih kepada mereka berdua 

yang telah memperdengarkan hafalan juz 30 nya kepada guru dan 

teman-teman.  

3) Kegiatan penutup 

 Kegiatan penutup dilakukan sebagai simbol akan 

berakhirnya proses pembelajaran. Sebelum pembelajaran ditutup, 

guru pengampu tahfidz memotivasi semua siswa untuk semangat 

menghafal setiap hari dan mengingatkan beberapa manfaat dari 

menghafal Al-Qur’an. Guru juga mengingatkan giliran anak yang 

maju tasmi’ juz pada hari jum’at selanjutnya untuk 

mempersiapkan diri. Kemudian pembelajaran ditutup dengan 

bacaan hamdallah dan do’a bersama. 

 
Gambar 4 

Screenshoot Kegiatan Tasmi’ di Live Youtube Kelas VI 
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B. Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Tahfidz 

  Pada setiap proses kegiatan pembelajaran tentu terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam strategi pembelajaran tahfidz kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu ada faktor 

pendukung dan faktor penghambat diantaranya sebagai berikut.  

a. Faktor Pendukung 

1) Motivasi  

 Menghafal Al-Qur’an jika dilakukan tanpa adanya 

dorongan, baik dari diri sendiri maupun orang lain, maka akan 

terasa berat dan kesulitan untuk menjalaninya. Namun dengan 

adanya motivasi meghafal Al-Qur’an akan terdorong untuk selalu 

berusaha menghafalkannya. Motivasi berasal dari dalam misal 

mengharap kenikmatan-kenikmatan yang diperoleh saat 

mempelajari Al-Qur’an dan menghafalkannya. Motivasi dari luar 

misalkan dorongan dari orangtua, guru, teman dan keluarga. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Rachmat selaku 

guru pengampu tahfidz. 

 “Sebelum pembelajaran dimulai biasanya orangtua telah 

memotivasi anak terlebih dahulu agar mereka mempunyai 

kemauan dan semangat dalam menghafal. Setelah pembelajaran 

juga saya memotivasi anak supaya semangat dalam menghafal 

dan muraja’ah setiap hari.” 

 

Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

jiwa manusia. Pemberian motivasi dilakuan guru, baik dari 

pengampu tahfidz maupun dari guru kelas. Selain itu setiap bulan 

juga selalu mengadakan POMG (Pertemuan Orangtua Murid dan 

Guru) dengan tujuan agar orangtua juga ikut memotivasi ketika 

berada di luar sekolah, karena hafalan di kelas aja tidak cukup 

sehingga perlu adanya pengulangan yang berkesinambungan 

untuk menjaga hafalan. 

 



62 
 

 
 

2) Usia siswa 

 Usia anak-anak seperti halnya di SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto merupakan usia yang ideal untuk menghafal 

Al-Qur’an. Usia anak-anak akan lebih berpotensi mengingat dan 

daya resapnya lebih tinggi terhadap materi-materi yang dibaca 

atau dihafal ataupun didengarnya, dibandingkan dengan mereka 

yang berusia lanjut. 

3) Kecerdasan siswa 

 Peserta didik yang mempunyai kemampuan kecerdasan 

tinggi akan lebih cepat dalam menerima materi dan cepat dalam 

menghafal. Sehingga hal ini sangat menunjang keberhasilan 

dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

4) Media pembelajaran 

 Media pembelajaran digunakan untuk mempermudah 

dalam proses pembelajaran. Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

menggunakan buku panduan tahfidz sebagai media pembelajaran. 

Pada pembelajaran daring guru juga menyiapkan slide kolom ayat 

yang diampilkan pada zoom. Buku panduan tahfidz ini membagi 

surat menjadi  beberapa kolom ayat, tujuannya agar anak fokus 

pada kolom ayat yang akan dihafalkan. 

b. Faktor Penghambat  

1) Terkendala sinyal saat pembelajaran daring (dalam jaringan) 

 Faktor penghambat dalam pembelajaran tahfidz yaitu 

pembelajaran online yang terkendala dengan sinyal dan faktor 

lingkungan yang kurang kondusif. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Ustadzah Anna selaku guru kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah”. 

 “Penghambat pembelajaran tahfidz sendiri itu yakni saat 

pembelajaran online sering terkendala sinyal yang kurang lancar, 

selain itu saat pembelajaran di kelas terkadang anak-anak berisik 

sehingga pembelajaran kurang kondusif untuk menghafal” 
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2) Kurangnya waktu belajar 

  Faktor penghambat dalam pembelajaran tahfidz di SD Putra 

Harapan Purwokerto yaitu kurangnya waktu pembelajaran. 

Dimana waktu pembelajaran hanya berlangsung selama 30 menit 

yang mencangkup pemberian materi dan setoran. 

3) Belum adanya pemisahan anak berdasarkan tingkat kecerdasan 

siswa dalam menghafal  

  Tingkat kecerdasan anak dalam menghafal menjadi faktor 

yang berpengaruh dalam strategi pembelajaran tahfidz Seperti 

yang diungkapkan oleh Ustadz Rachmat sebagai berikut.  

  “Dalam pembelajaran tahfidz, belum adanya pemisahan 

anak sesuai dengan tingkat kecerdasan. Anak yang cepat 

menghafal harus menyesuaikan temannya yang lambat dalam 

menghafal. Anak yang lambat menghafal juga harus 

menyesuaikan temannya yang cepat dalam menghafal.” 

 

  Guru pengampu tahfidz harus menyesuaikan kondisi yang 

ada termasuk kemampuan menghafal anak yang berbeda-beda. 

Dalam situasi tersebut, guru memberikan dukungan secara 

optimal kepada semua anak dengan kepasitas masing-masing 

anak. 

 

C. Analisis Data 

Setelah dilakukan pelaksanaan penelitian mengenai strategi 

pembelajaran tahfidz, penulis kemudian menganalisis data-data yang telah 

diperoleh. Analisis data yang dilakukan berupa hasil dari pengamatan 

(observasi), hasil wawancara dan dokumentasi selama penelitian. Data-data 

mengenai strategi pembelajaran tahfidz kelas VI pada masa pandemi di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto dianalisis sesuai dengan data kualitatif 

yaitu dalam bentuk kalimat. Upaya analisis data yaitu dengan mengaitkan 

teori yang ada dengan hasil penelitian. 

Beberapa alasan yang mendasari SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

untuk melakukan pembelajaran secara daring dan luring yakni bahwa saat ini 
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kita sedang memasuki masa pandemi Covid-19 yang menyebabkan guru harus 

melaksanakan pembelajaran daring maupun luring sesuai peraturan yang telah 

ditetapkan guna memutus penyebaran rantai penyebaran wabah tersebut. 

Model pembelajaran yang tepat akan mendukung proses pembelajaran dalam 

kondisi apapun. Pada kondisi masa pandemi ini SD Terpadu Putra Harapan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran daring 

(dalam jaringan) dan luring (luar jaringan). Pada pembelajaran luring juga 

telah diterapkan protokol kesehatan yang ada sebagai upaya untuk pencegahan 

penularan virus Covid-19. Selain menerapkan protokol kesehatan, guru dan 

siswa juga telah melakukan vaksin. 

1. Analisis Strategi Pembelajaran Tahfidz kelas VI SD Terpadu Putra 

Harapan. 

 Strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz 

secara umum pada kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

yaitu strategi pembelajaran klasikal dan individual. Strategi pembelajaran 

klasikal diterapkan dalam kelas dimana guru mengajar dalam satu ruang 

kelas atau zoom yang terdapat banyak siswa. Selain strategi pembelajaran 

klasikal, dalam kegiatan pembelajaran tahfidz juga diterapakan strategi 

pembelajaran individual dimana guru juga mengajari anak secara 

individual. Guru mengajari siswa secara perorangan terutama siswa yang 

kurang lancar dalam pelafalan Al-Qur’annya, sehingga harus dituntun oleh 

guru.  

 Untuk mempermudah membantu kesan dalam ingatan terhadap 

ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang baik. 

Sebab dengan strategi yang baik, maka akan semakin mudah tercapainnya 

tujuan pembelajaran tahfidz. Strategi dalam menghafal Al-Quran yang 

digunakan dalam pembelajaran tahfidz pada kelas VI di SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto sesuai dengan hasil penelitian yaitu: 
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a.  Strategi pengulangan ganda  

  Strategi pengulangan ganda yakni dimana ayat-ayat Al-

Qur’an yang dihafalkan dilakukan dengan pengulangan secara terus-

menerus. Strategi ini dinilai sebagai strategi utama yang digunakan 

dalam menghafal Al-Qur’an. Seperti yang disampaikan oleh Abdul 

Aziz Abdul Rauf yang mempunyai pendapat tentang kata menghafal, 

Ia berpendapat bahwa menghafal adalah proses pengulangan sesuatu 

baik yang dibaca maupun yang didengar. Jika ada sesuatu pekerjaan 

yang sering diulang maka pada akhirnya akan menjadi hafal.
72

  

  Pada proses pembelajaran tahfidz pada kelas VI di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto telah menggunakan strategi 

pengulangan ganda dengan ditunjukkan dari hasil observasi dan 

wawancara penelitian. Pada hasil observasi, telah dilaksanakan 

penerapan strategi pengulangan ganda pada kegiatan pembelajaran 

tahfidz pada tanggal 11, 13, 14 dan 15 Oktober 2021. Semua proses 

pembelajaran yang terlaksana adalah menggunakan strategi 

pengulangan ganda. Pada wawancara yang telah dilakukan kepada 

guru pengampu tahfidz juga menyebutkan bahwa strategi yang 

digunakan adalah strategi pengulangan ganda. 

b. Tidak beralih ke ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang 

dihafal benar-benar hafal. 

  Pada proses menghafal Al-Qur’an berlangsung, secara 

umum tidak akan langsung mudah mendapatkan hafalan ayat yang 

diinginkan. Pasti akan ada durasi waktu sebentar maupun lama. 

Sekalipun sudah hafal, harus memastikan hafalan ayat yang sedang 

dihafal benar-benar hafal sehingga saat melanjutkan hafalan baru 

hafalan sebelumnya masih melekat kuat. Sebagaimana Drs. Ahsin W 

Al-Hafidz menyebutkan bahwa strategi yang bisa digunakan dalam 

menghafal adalah dengan tidak beralih ke ayat-ayat berikutnya 

                                                           
72 Rauf Abdul Aziz Abdul, “Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah”, 4th ed. 

(Bandung: Pt Syaamil Cipta Media, 2004), hlm 40. 
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sebelum ayat yang sedang dihafal benar-benar hafal. Maka strategi ini 

juga telah diterapkan pula di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 

Pada pembelajaran tahfidz, guru pengampu tahfidz tidak cepat-cepat 

beralih ke ayat selanjutnya dan memastikan siswa untuk menghafal 

ayat yang sedang dihafal dengan kuat sebelum melanjutkan ayat yang 

selajutnya.   

c. Disetorkan pada seorang pengampu 

  Menghafal ayat Al-Qur’an akan semakin baik ketika saat 

menghafal dibimbing dan saat telah hafal juga menyetorkan 

hafalannya. Sesuai dengan teori yang ada, di SD Terpadu Putra 

Harapan juga menerapkan hal yang sama. Siswa tidak hanya 

dibimbing dalam menghafal, tetapi wajib menyetorkan hafalan yang 

telah dihafal. Selain itu kegiatan setoran ini juga yang menjadi 

penilaian siswa dan menjadi bahan evalusi pembelajaran tahfidz.  

  Dalam strategi menghafal Al-Qur’an juga terdapat metode-metode 

yang dilakukan untuk memudahkan strategi yang ditentukan. Metode-

metode menghafal Al-Qur’an pada kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto telah sesuai dengan teori yang ada diantaranya adalah: 

a.  Talaqqi (guru mencontohkan bacaan lalu siswa menirukan hingga 

menyetorkan hafalan pada guru). 

b.  Takrir (mengulang bacaan atau hafalan kepada guru), 

c. Tasmi’ (memperdengarkan hafalan kepada perseorangan atau 

jama’ah) 

d. Muraja’ah (mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal untuk 

menjaga dari lupa dan salah). 

 Metode talaqqi dilakukan saat guru mengajarkan dan 

mencontohkan bacaan ayat yang akan dihafal dari ayat per ayat. 

Kemudian siswa mengikuti hingga menyetorkan bacaan kepada guru. 

Metode talaqqi diterapkan menjadi metode yang utama pula dalam 

pembelajaran tahfidz di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Hal ini 

dibuktikan pada observasi yang penulis lakukan pada tanggal 11, 13, 14 
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Oktober 2021. Metode ini telah sesuai dengan teori yang ada. Metode 

talaqqi diupayakan agar anak mampu melihat dan mendengar bagaimana 

ayat seharusnya dibaca dan dihafal. Metode talaqqi dilakukan pada 

kegiatan inti dimana metode ini sangat penting untuk menunjang prose 

pembelajaran. Pembelajaran tahfidz sangat identik dengan metode 

talaqqi dan memberikan manfaat yang besar untuk proses pembelajaran 

tahfidz. Guru mudah dalam mengajarkan ayat Al-Qur’an kepada siswa, 

serta siswa juga mudah menerima materi serta mudah dalam menghafal 

Al-Qur’an. 

 Metode takrir dilakukan dimana siswa sudah bisa mengulang 

sendiri bacaannya setelah hafal kemudian disetorkan kepada guru. Pada 

observasi yang sama juga dalam menghafal guru pengampu tahfidz 

memberikan waktu kepada anak untuk membaca kembali atau mengulan-

ulang sendiri bacaan yang telah di hafal. Upaya ini bertujuan agar hafalan 

anak menjadi semakin kuat seperti yang diungkapkan oleh guru 

pengampu tahfidz kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

yaitu Ustadz Rachmat.
 73

 Metode takrir semakin bagus ketika dilakukan 

setelah metode talaqqi yang benar.  Sebab jika saat talaqqi ayat sudah 

benar bacaan ayat Al-Qur’annya, maka saat melakukan metode takrir 

atau mengulang sendiri hafalannya maka ayatnya juga akan benar pula. 

Sebaliknya jika tanpa adanya talaqqi bacaan ayat secara benar, maka bisa 

saja bacaan yang kurang tepat terlanjur dihafalkan. 

 Metode tasmi’ dilakukan di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

dimana siswa yang sudah mempunyai hafalan kemudian diperdengarkan 

secara umum atau jama’ah disetiap hari jum’at secara daring maupun 

luring. Pada kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto telah 

menerapkan metode tasmi’ secara khusus pada setiap hari jum’at dengan 

mengadakan pembelajaran tasmi’ , seperti yang telah penulis observasi 

pada tanggal 15 Oktober 2021. Pembelajaran tasmi’ pada kelas VI 

                                                           
73 Hasil wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku pengampu  tahfidz, pada hari selasa 

tanggal 6 Oktober 2021. 
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“Talhah Bin Ubaidillah” mencangkup materi surat pada juz 30. 

Pembelajaran ini bertujuan untuk menjaga hafalan juz 30 siswa yang 

telah dihafal pada jenjang kelas sebelumnya. 

 Kemudian metode muraja’ah dilakukan setiap saat sebelum 

dimulai pembelajaran, guru dan siswa mengulang hafalan yang 

sebelumnya telah dihafalkan secara bersama-sama. Muraja’ah adalah 

upaya untuk mengulang-ulang hafalan agar hafalan terhindar dari lupa 

dan salah. Upaya muraja’ah rutin dilaksankan pada kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah” SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Muraja’ah 

dilakukan setiap pagi hari serta saat pembelajaran. Saat pembelajaran 

berlangsung, sebelum kegiatan menghafal ayat selanjutnya, guru 

pengampu tahfidz rutin untuk mengajak siswa muraja’ah ayat-ayat 

sebelumnya yang telah dihafalkan. Guru pengampu tahfidz juga 

konsisten dalam menerapkan metode muraja’ah agar menjaga hafalan 

siswa. Melalui metode muraja’ah hafalan anak semakin terjaga dari lupa 

maupun salah. 

 Seluruh proses pembelajaran tahfidz pada kelas di SD Terpadu 

Putra Harapan Purwokerto telah menerapkan strategi yang telah 

ditentukan serta metode-metode yang mendukung berlangsungnya 

strategi pembelajaran. Strategi-strategi yang diterapkan juga bagian dari 

upaya guru pengampu tahfidz untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tahfidz. Strategi pembelajaran diaplikasikan melalui metode-metode yang 

telah dipilih yang sesuai dengan kemampuan anak dalam mengikuti 

pembelajaran serta menjadi upaya untuk meningakatkan kemampuan 

anak dalam menghafal.Strategi pembelajaran tahfidz dilaksanakan penuh 

untuk mencapai target pembelajaran tahfidz yang telah ditetapkan yakni 

target hafalan 2 juz selama masa sekolah dan lebih spesifiknya pada kelas 

yakni 4 surat dari juz 29 yaitu surat Al-Ma’arij, surat Al-Haqqoh, surat 

Al-Qolam dan surat Al-Mulk.  
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2. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Tahfidz Kelas 

VI Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto 

  Sebagaimana data yang telah didapatkan, penulis menemukan 

kesamaan dengan teori yang ada pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran tahfidz kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

kecuali faktor lain yang terbaru muncul yaitu ketika pembelajaran daring 

terdapat faktor penghambat yaitu terkadang terkendala sinyal internet yang 

kurang lancar. Sebab, faktor tersebut muncul baru-baru ini saat terjadinya 

pandemi Covid-19. Berikut faktor pendukung dan penghambat dari 

pembelajaran tahfidz kelas VI di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 

a. Faktor pendukung 

1) Motivasi  

  Motivasi merupakan faktor yang penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya motivasi, siswa dan guru akan 

semakin semangat dan terdorong untuk melakukan pembelajaran 

secara maksimal. Motivasi terbagi menjadi motivasi dari dalam diri 

siswa dan motivasi dari orang lain seperti guru, orangtua, keluarga 

maupun teman-teman. Pada kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” rutin 

dilakukan pemberian motivasi dari guru serta keluarga. Selain itu 

siswa juga memiliki motivasi dan kemauan untuk menghafal. 

Setiap bulan SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto selalu 

mengadakan POMG (Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru) 

dengan tujuan agar orangtua juga ikut memotivasi ketika berada di 

luar sekolah, karena hafalan dikelas saja tidak cukup sehingga perlu 

banyak pengulangan untuk menjaga hafalan. 

  Motivasi juga didapat siswa dari guru pengampu tahfidz 

dimana setiap selesai pembelajaran guru pengampu tahfidz 

memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an. Selain dari orangtua dan guru, antar 

siswa juga penting untuk saling memotivasi dan saling mendukung. 



70 
 

 
 

2) Usia siswa 

  Usia anak-anak seperti halnya di SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto merupakan usia yang ideal untuk menghafal 

Al-Qur’an. Usia anak-anak akan lebih berpotensi mengingat dan 

daya resapnya lebih tinggi terhadap materi-materi yang dibaca atau 

dihafal ataupun didengarnya, dibandingkan dengan mereka yang 

berusia lanjut. 

3) Kecerdasan Siswa 

  Peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi akan lebih 

cepat dalam menerima materi dan cepat dalam menghafal. 

Sehingga kecerdasan siswa sangat menunjang dalam pembelajaran 

tahfidz. Pada kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” terdapat banyak 

siswa yang cepat dalam mengahafal.  

4) Media pembelajaran 

  Media pembelajaran digunakan untuk mempermudah 

dalam proses pembelajaran. Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

menggunakan buku panduan tahfidz sebagai media pembelajaran. 

Pada pembelajaran daring guru juga menyiapkan slide kolom ayat 

yang diampilkan pada zoom. Buku panduan tahfidz ini membagi 

surat menjadi  beberapa kolom ayat, tujuannya agar anak fokus 

pada kolom ayat yang akan dihafalkan. 

b. Faktor penghambat 

1) Sinyal internet yang kurang stabil 

  Pada masa pandemi Covid-19 membuat kegiatan 

pembelajaran harus dibatasi untuk mecegah penularan virus corona. 

Maka pembelajaran diadakan secara online atau lewat media 

elektronik. Kendala yang seringkali terjadi saat pembelajaran 

daring adalah sinyal jaringan internet yang tidak stabil. Akibat dari 

sinyal internet yang kurang stabil adalah beberapa siswa tidak bisa 

mengikuti pembelajaran secara maksimal atau tidak bisa mengikuti 
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waktu pembelajaran penuh seperti keluar masuk zoom atau youtube 

saat pembelajaran berlangsung. 

2) Belum adanya pemisahan anak berdasarkan tingkat kecerdasan 

  Pembelajaran didalam kelas dilakukan dengan kondisi anak 

yang tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Ada anak yang cepat 

dalam menghafal, ada yang lambat dalam menghafal, sehingga 

harus saling menyesuaikan. Guru pengampu tahfidz harus mampu 

menyesuaikan kondisi tersebut agar proses pembelajaran tetap 

berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. Guru 

harus mengaktifkan siswa yang cepat dalam menghafal dan sabar 

untuk membimbing siswa yang lambat dalam menghafal. 

3) Kondisi kelas yang berisik 

  Kondisi kelas atau ruangan pembelajaran termasuk yang 

berpengaruh dalam proses pembelajaran tahfidz. Seringkali anak-

anak di dalam kelas berisik seperti mengobrol, berteriak dan 

membuat kegaduhan dikelas. Termasuk di kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah” juga siswa kerap membuat kondisi kelas menjadi 

berisik sehingga pembelajaran tahfidz menjadi kurang kondusif. 

Peran guru sangat dibutuhkan untuk mampu mengkondisikan kelas 

agar lebih kondusif dan siswa menjadi nyaman dalam menghafal 

ayat Al-Qur’an. 

3. Analisis Kebijakan Pembelajaran Tahfidz Kelas VI SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto Pada Masa Pandemi Covid-19. 

 Pada masa pandemi Covid-19 seluruh kegiatan masyarakat harus 

menyesuaikan kondisi untuk mencegah penularan Covid-19. Begitupun 

dengan kebijakan di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi selama 

pandemi Covid-19. Kebijakan sekolah dalam menyesuaikan pembelajaran 

selama pandemi telah sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 dalam Jayul dan 

Irwanto tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
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penyebaran Corona Virus Disesase (Covid-19) terkait proses 

pembelajaran menyatakan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran 

daring dilaksanakan untuk memberikan pembelajaran bagi siswa selama 

masa pandemi. Maka SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

melaksanakan seluruh pembelajarannya secara daring. 

 Namun dengan seiring berjalannya waktu dimana kondisi semakin 

membaik, maka pada masa pandemi diupayakan untuk melakukan 

pembelajaran secara luring. Pembelajaran luar jaringan atau luring adalah 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka.
74

 Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran luring harus tetap mengacu pada kebijakan 

Pembelajaran Jarak Jauh sesuai Surat Edaran Kemendikbud dan mematuhi 

protokol kesehatan dan sesuai dengan konvensi kesejahteraan yang 

berlaku di setiap daerah.
75

. Harapannya dengan pembelajaran luring ini, 

akan membantu perkembangan pembelajaran yang kurang efektif dari 

pembelajaran daring. Maka SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto juga 

mulai melakukan pembelajaran secara daring. Diantara persiapan yang 

dilakukan oleh SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto dalam 

melaksanakan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 yang sesuai 

dengan teori adalah sebagai berikut: 

a. Vaksin Covid-19 

Salah satu cara mencegah Covid-19 yang efektif adalah dengan 

melakukan vaksinasi. Vaksin Covid-19 dapat mengurangi risiko 

terinfeksi virus. Guru dan siswa di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto yang melaksanakan pembelajaran luring atau PTM 

(Pertemuan Tatap Muka) harus sudah melakukan vaksinasi Covid-19. 

Sekolah juga mengadakan upaya vaksinasi dengan bekerjasama 

                                                           
74 Andasia Malyana, “Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring dengan Metode 

Bimbingan Berkelanjutan pada Guru Sekolah Dasar di Teluk Betunga.Utaraa.Bandar lampung, 

Pedagogia Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 2, No. 1, tahun 2020, hlm. 71. 
75 Jenri Ambarita dan Ester Yuniati, PAK dan Covid-19 Problematika Pembelajaran PAK  

Daerah Tertinggal, (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), hlm. 44. 
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dengan dinas kesehatan setempat sehingga memudahkan guru dan 

siswa dalam melakukan vaksinasi. 

b. Memakai masker 

Virus corona menular melalui droplet yang terhirup atau 

masuk ke dalam tubuh melalui hidung atau mulut. Oleh karena itu, 

memakai masker merupakan cara yang efektif untuk mencegah Covid-

19. Kegiatan guru dan siswa serta anggota sekolah yang berlangsung 

di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto dengan menerapkan 

peraturan wajib memakai masker termasuk pada saat proses 

pembelajaran didalam kelas. 

c. Mencuci tangan  

Upaya pencegahan penularan virus corona salah satunya 

adalah selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir untuk 

membunuh virus. Virus dapat mati saat  melakukan gerakan saat 

mencuci tangan dengan sabun. SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 

juga menerapkan protokol kesehatan salah satunya dengan mencuci 

tangan. Setiap kelas wajib terdapat wastafel atau kran air untuk 

mencuci tangan. 

d. Menggunakan handsanitizer 

Kandungan dalam handsanitizer dapat membunuh virus. SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto juga menyediakan banyak 

handsanitizer disetiap ruangan. 

e. Menjaga jarak 

Kegiatan yang dilakukan SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto juga selalu menerapkan peraturan menjaga jarak. Tujuan 

utamanya adalah untuk menghindari kerumunan. Salah satu upayanya 

juga diimplementasikan dengan mengadakan PTM (Pertemuan Tatap 

Muka) 50 persen. Setengah dari jumlah siswa dikelas berangkat ke 

sekolah dengan hari yang bergantian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan strategi pembelajaran 

tahfidz kelas VI pada masa pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto Kabupaten Banyumas melalui teknik pengumpulan data serta 

mengolah dan menganalis data, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 

strategi pembelajaran tahfidz  berhasil dengan hasil semua telah mencapai 

KKM. KKM dari mata pelajaran tahfidz  adalah 80, maka nilai semua anak 

kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” semuanya telah mencapai nilai 80. Pada 

strategi pembelajaran tahfidz, strategi pembelajaran kelas VI pada masa 

pandemi Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto yang digunakan 

yaitu dari satu guru, strategi pembelajaran yang digunakan didalam kelas atau 

zoom, whatsapp maupun youtube yaitu dengan strategi pembelajaran klasikal 

dan strategi pembelajaran individual, dilakukan guru dan siswa secara 

hubungan langsung maupun tidak langung. Strateginya bersifat heuristik 

dimana berupaya agar siswa menjadi aktif. Strategi dalam menghafal Al-

Quran yang digunakan adalah strategi pengulangan ganda yang metodenya 

terdiri dari metode talaqqi, takrir, tasmi’, dan muraja’ah. Faktor yang 

mempengaruhi dalam pembelajaran tahfidz kelas VI pada masa pandemi 

Covid-19 di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya diantaranya yaitu 

adanya motivasi, kecerdasan siswa usia dan media pembelajaran. Sedangkan 

faktor penghambatnya yaitu sinyal yang terkendala, belum adanya pemisahan 

bedasarkan kecerdasan anak, dan kondisi kelas yang berisik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang strategi 

pembelajaran tahfidz di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, maka penulis 

memberikan masukan dengan tidak mengurangi rasa hormat, dengan maksud 

untuk meningatkan kualitas pembelajaran khususnya untuk penerapan strategi 
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pembelajaran tahfidz demi tercapainya tujuan pembelajaran. Berikut beberapa 

saran-saran diantaranya: 

1. Dokumen visi misi yang berkaitan dengan pembelajaran tahfidz bisa 

disusun dan disosialisasikan kepada guru, murid dan wali murid sehingga 

bisa menjadi control bersama terhadap pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Waktu pembelajaran tahfidz bisa ditambah sehingga dalam kegiatan 

pemberian materi dan setoran menjadi lebih maksimal. 

3. Pemisahan anak bedasarkan tingkat kecerdasan menghafal bisa dilakukan 

sehingga dapat lebih mempermudah guru pengampu tahfidz dalam 

meningkatkan proses pembelajaran sesuai dengan tingkat kecerdasan 

menghafal siswa. 
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LAMPIRAN 
  



 

 
 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

2. Apa visi misi dari SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

3. Sejak kapan mata pelajaran tahfidz mulai diadakan? 

4. Apa tanggapan ustadzah tentang mata pelajaran tahfidz, dan apa tujuan 

dan manfaat diadakannya mata pelajaran tahfidz? 

5. Bagaimana gambaran secara umum strategi pembelajaran tahfidz di 

SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto?  

6. Kapan saja dilakukan ujian tahfidz di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidz? 

8. Apa saja kendala dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19? 

9. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala dalam pembelajaran 

selama pandemi Covid-19? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Wawancara dengan Guru Pengampu Tahfidz 

1. Apa tujuan diterapkannya pembelajaran tahfidz di SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto? 

2. Materi atau surat apa saja yang diajarkan pada kelas VI? 

3. Kapan saja diadakan pembelajaran tahfidz untuk kelas VI “Talhah bin 

Ubaidillah”? 

4. Berapa lama waktu pembelajaran tahfidz? 

5. Kapan saja diadakan ujian tahfidz? 

6. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajran tahfidz di kelas VI 

“Talhah bin Ubaidillah”? SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

7. Metode apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran tahfidz? 

8. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

9. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran luring? 

10. Bagaimana gambaran proses pembelajaran tahfidz secara daring?  

11. Bagaimana gambaran proses pembelajaran tahfidz secara luring? 

12. Apa saja faktor pendukung pembelajaran tahfidz kelas VI?  

13. Apa saja faktor penghambat pembelajaran tahfidz kelas VI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Wawancara dengan Guru Kelas 

1. Berapa jumlah peserta didik kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah”? 

2. Kapan saja diadakan pembelajaran tahfidz di kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah”? 

3.  Bagaimana strategi pembelajaran tahfidz kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah”? 

4. Metode apa saja yang dipakai dalam pembelajaran tahfidz? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tahfidz kelas VI 

“Talhah Bin Ubaidillah”?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No. 

 

Kegiatan 

Keterangan 

Sudah Belum 

1.  Metode mengajar guru secara daring   

2.  Metode mengajar guru secara luring   

3.  

Proses pembelajaran daring 

a. Kegiatan guru 

b. Kegiatan murid 

 

 

 

 

4.  

Proses pembelajaran tatap muka 

a. Kegiatan guru 

b. Kegiatan murid 

 

 

 

 

5.  Keadaan kelas     

6.  Daftar Peserta didik   

7.  Profil Guru Pengampu Tahfidz   

8.  Keadaan sekolah   

9.  Sarana dan Prasarana   

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No. 

 

Kegiatan 

Keterangan 

Ada Tidak 

1. Foto Gedung Sekolah   

2. Sarana dan Prasarana  

a. Ruang kelas VI “Thalhah Bin 

Ubaidillah” 

b. Buku panduan tahfidz siswa  

 

 

 

           

 

3. Lembar Penilaian Guru   

4. RPP    

5. Proses pembelajaran daring 

c. Screenshoot live zoom 

pembelajaran tahfidz  

d. Screenshoot room chat 

whatsapp pembelajaran tahfidz 

 

 

 

 

           

 

6.  Proses pembelajaran tatap muka 

c. Foto kegiatan saat pembelajaran 

d. Foto saat setoran hafalan 

 

 

 

 

7.  Jadwal Pelajaran kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah” 

  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

Hari/Tanggal : Senin, 4 Oktober 2021 

Waktu   : 08.00-09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Informan : Ustadzah Yayuk 

 Pada hari senin tanggal 4 Oktober, saya datang mengunjungi SD Terpadu 

Putra Harapan Purwokerto. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian 

di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, saya akan mengambil informasi dari 

kepala sekolah, yaitu Ustadzah Yayuk. Berikut ini kutipan wawancara dengan 

narasumber. 

Peneliti : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Usth Yayuk : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

Peneliti : Apa kabar ustdzah? 

Usth Yayuk : Alhamdulillah sehat 

Peneliti : Alhamdulillah, maaf us, saya izin minta waktunya ustadzah untuk 

wawancara nggih, untuk bahan penelitian saya. 

Usth Yayuk : Oh ya, boleh silahkan 

Peneliti : Baik, pertama-tama, kapan berdirinya SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto? 

Usth Yayuk : SD Terpadu Putra Harapan didirikan pada tahun 2006 yang 

beralamat di Bantarsoka kecamatan Purwokerto Barat. 

Peneliti : Apa visi misi dari SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

Usth Yayuk : Visi dari SD Terpadu Putra Harapan adalah menjadi sekolah 

unggulan sebagai tempat menyemai Calon Pemimpin Masa Depan. 



 

 
 

Misinya diantaranya yaitu menjadi sekolah unggulan yang berbasis 

karakter, mengembangan kemampuan akademik, emosional, dan 

spiritual, membekali siswa memiliki sikap kepemimpinan, 

kemandirian, kreatif, inovatif dan berakhlak mulia diantaranya juga 

mencintai Al-Qur’an, serta menyiapkan siswa berprestasi untuk 

melanjutkan pendidikan lebih lanjut. 

Peneliti : Sejak kapan mata pelajaran tahfidz mulai diadakan? 

Usth Yayuk : Sejak awal berdirinya sekolah ini sudah diadakan pembelajaran 

tahfidz. 

Peneliti : Apa tanggapan ustadzah tentang mata pelajaran tahfidz, dan apa 

tujuan dan manfaat diadakannya mata pelajaran tahfidz? 

Usth Yayuk : Pembelajaran tahfidz itu sangat bagus, diantaranya untuk lebih 

meningkatkan kecintaan kepada Al-Qur’an, agar mampu membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan menjadikan Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup. banyak pula kemuliaan-kemuliaan orang 

yang belajar Al-Qur’an. Manfaatnya juga sangat banyak, 

diantaranya Al-Qur’an penuh dengan kebaikan, mempunyai kesan 

yang baik dan sebagai syifa (obat) bagi jiwa dan raga, menjadi 

kenikmatan bagi yang mempelajarinya dan menjadi syafa’at di hari 

akhir kelak.  

Peneliti : Bagaimana gambaran secara umum strategi pembelajaran tahfidz   

di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

Usth Yayuk : Gambaran secara umum dari strategi pembelajaran tahfidz di SD 

Terpadu Putra Harapan yaitu pembelajaran dilakukan secara 

klasikal dan individual.  

Peneliti : Kapan saja dilakukan ujian tahfidz di SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto? 



 

 
 

Usth Yayuk : Ujian tahfidz dilakukan ketika ulangan harian dimana materi 

suratnya telah selesai diajarkan, kemudian ujian tahfidz saat 

penilaian tengah semester serta ujian tahfidz pada saat penilaian 

akhir semester. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidz? 

Usth Yayuk : Faktor pendukung pembelajaran tahfidz diantaranya adalah 

sinergi orangtua yang bagus dalam pembelajaran, orangtua 

dirumah ikut dalam memantau dan menemani anak dalam 

menghafal. Selain itu motivasi siswa juga merupakan faktor 

pendukung, baik motivasi dari dalam diri siswa sendiri dan 

motivasi dari luar, misal dari guru, orangtua, keluarga maupun 

teman-teman. Selain itu kecerdasan siswa sendiri juga merupakan 

faktor pendukung dari pebelajaran tahfidz itu sendiri. 

Peneliti : Selama masa pandemi Covid-19, apa saja kendala dalam 

pembelajaran? 

Usth Yayuk : Tentu selama pandemi Covid-19 semua sektor terkena imbasnya 

termasuk sektor pendidikan. Kendala terbesar kami tentu sama 

dengan sekolah-sekolah lain yaitu pembelajaran harus diubah ke 

pembelajaran online untuk membatasi pertemuan atau kerumunan 

masyarakat untuk mencegah atau memutus penularan Covid-19. 

Sehingga kadang terjadi adanya sinyal internet yang terkendala, 

tidak stabil, yang mengakibatkan terhambatnya pembelajaran. 

Secara online guru juga tidak bisa maksimal dalam mengajarkan 

materi. 

Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala dalam pembelajaran 

selama pandemi Covid-19? 

Usth Yayuk : Upaya dalam mengatasi kendala-kendala yang dialami saat 

pandemi yakni sekolah bekerjasama dengan orangtua dalam 

pembelajaran anak, karena dalam pembelajaran online orangtua 



 

 
 

juga ikut berperan aktif dari rumah. Kemudian karena masa 

pandemi juga sedang mereda, maka upaya dari sekolah yakni 

mengusahakan untuk diadakannya PTM (Pertemuan Tatap Muka) 

atau offline, tentu dengan mengikuti protokol kesehatan, seperti 

mengenakan masker, mencuci tangan, dan mengecek suhu. 

Peneliti : Baik us, insyaallah sudah cukup dulu, terimakasih banyak atas  

waktu dan informasinya. Semoga ustadzah sehat selalu.  

Usth Yayuk : Iya mba, sama-sama. Aaamin. Semoga mba juga sehat selalu. 

Peneliti : Aamiin, kalau begitu saya pamit nggih us. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Usth Yayuk : Ya silahkan, Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 

  

 

  



 

 
 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENGAMPU TAHFIDZ  

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021 

Waktu   : 09.00-10.00 WIB 

Tempat  : Ruang Lab Komputer 

Informan : Ustadz Rachmat 

 Pada hari selasa tanggal 5 Oktober, saya datang mengunjungi SD Terpadu 

Putra Harapan Purwokerto. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian 

di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, saya akan mengambil informasi dari 

guru pengampu tahfidz, yaitu Ustadzah Yayuk. Berikut ini kutipan wawancara 

dengan narasumber. 

Peneliti : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Ust Rachmat : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

Peneliti : Apa kabar ustadz? 

Ust Rachmat : Alhamdulillah sehat. 

Peneliti : Alhamdulillah, maaf tadz, saya izin minta waktunya ustadzah 

untuk wawancara nggih, untuk mengambil informasi data untuk 

penelitian saya. 

Ust Rachmat : Oh ya, boleh silahkan 

Peneliti : Baik, pertama-tama, apa tujuan diterapkannya pembelajaran 

tahfidz di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

Ust Rachmat : Tujuannya yaitu untuk lebih meningatkan kecintaan ekepada Al-

Qur’an, agar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai 

tajwidnya, dan agar merasakan nikmatnya belajar Al-Qur’an. 

Peneliti : Materi atau surat apa saja yang diajarkan pada kelas VI? 

 



 

 
 

Ust Rachmat : Materi dikelas VI itu ada surat Al-Ma’arij, Al-Haqqoh, Al-Qolam 

dan Al-Mulk. 

Peneliti : Kapan saja diadakan pembelajaran tahfidz untuk kelas VI “Talhah 

bin Ubaidillah”? 

Ust Rachmat : Hari senin, rabu, kamis dan jum’at. Senin yaitu dilakukan secara 

daring, rabu dan kamis dilakukan secara offline dan jum’at adalah 

zoom pembelajaran tahfidz juz 30. 

Peneliti : Berapa lama waktu pembelajaran tahfidz? 

Ust Rachmat : Waktu pembelajarannya yaitu 30 menit, kecuali di hari jum’at, 

Zoom pembelajaran tahfidz juz 30 biasanya sekitar satu jam. 

Peneliti  : Kapan saja diadakan ujian tahfidz? 

Ust Rachmat : Ujian tahfidz dilakukan ketika ulangan harian dimana materi 

suratnya telah selesai diajarkan, kemudian ujian tahfidz saat 

penilaian tengah semester serta ujian tahfidz pada saat penilaian 

akhir semester. 

Peneliti  : Strategi apa yang digunakan dalam pembelajran tahfidz di SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto? 

Ust Rachmat : Untuk strateginya dilakukan dengan strategi pembelajaran 

klasikal dan individual. Strategi disini juga sebelum hafalan anak 

dimotivasi terlebih dahulu, mengondisikan siswa dan 

memperhatikan perkembangan anak dengan baik. 

Peneliti  : Metode apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran tahfidz? 

Ust Rachmat : Metode yang digunakan diantaranya metode talaqqi yaitu guru 

mencontohkan kemudian siswa menirukan selanjutnya 

menyetorkan dan memperdengarkan hafalan yang harus dihafal 

kepada seorang guru, metode takrir yaitu mengulang hafalan atau 

men-sima’kan hafalan yang pernah dihafalkan atau sudah pernah 



 

 
 

disima’kan kepada guru, metode muraja’ah yaitu mengulang 

kembali hafalan yang telah dihafalkan kepada guru maupun siswa, 

metode tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain 

yaitu kepada guru dan siswa yang lain. 

Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

Ust Rachmat : Media yang digunakan dalam pembelajaran daring tentu ada 

media elektronik seperti handphone maupun laptop atau komputer.  

Peneliti  : Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran luring? 

Ust Rachmat  : Secara luring ada media buku panduan tahfidz siswa, dimana 

dalam buku tersebut ayat-ayat nya dibuat perkolom untuk 

memudahkan siswa dalam menghafal. 

Peneliti : Bagaimana gambaran proses pembelajaran tahfidz secara daring? 

Ust Rachmat : Baik, untuk gambaran proses pembelajaran secara daring, 

biasanya melalui media zoom, dari awal kita kumpulkan dulu, 

menunggu anak-anak untuk bergabung dalam zoom. Kemudian 

dimulai dengan mengucapkan salam, bersama-sama memulai 

pembelajaran dengan basmallah bersama. Setelah itu muraja’ah 

bersama ayat-ayat yang sudah dhafalkan, atau juga kadang dengan 

membaca surat Al-Fatihah dengan baik dan benar. Setelah selesai 

muraja’ah, maka guru memberi contoh beberapa ayat yang akan 

dihafalkan, dengan dimulai dari perkata, kemudian anak mengikuti 

sampai beberapa kali kemudian kita tunjuk beberapa anak untuk 

mengulang apa yang sudah dibacakan. Sampai berlalu satu ayat, 

dan seterusnya sampai selesai satu kolom, karena kita 

menggunakan beberapa ayat yang dikolomi yang nantinya dalam 

slide zoom akan ditampilan. Selanjutnya kita muraja’ah ayat 

pertama sama ayat terakhir yang diajarkan. Selanjutnya anak-anak 

diperintahkan untuk memantapkan hafalannya sendiri, guru 

memberikan motivasi untuk semangat dalam menghafal dan 



 

 
 

setelah itu kemudian ditutup dengan bacaan hamdallah bersama 

dan diakhiri dengan salam. 

Peneliti : Bagaimana gambaran proses pembelajaran tahfidz secara luring? 

Ust Rachmat : Prosesnya pembelajarannya sama dengan pembelajaran daring, 

bedanya adalah dalam proses luring kita adakan dengan mengikuti 

protokol kesehatan yang ada, seperti memakai masker, mencuci 

tangan terlebih dahulu dan mengecek suhu.  

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidz kelas VI? 

Ust Rachmat : Faktor pendukung pembelajaran tahfidz diantaranya adalah 

kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an, keinginan siswa, 

motivasi dari guru dan orangtua. 

Peneliti : Apa saja faktor penghambat pembelajaran tahfidz kelas VI? 

Ust Rachmat : Dalam pembelajaran tahfidz, belum adanya pemisahan anak 

sesuai dengan tingkat kecerdasan. Anak yang cepat menghafal 

harus menyesuaikan temannya yang lambat dalam menghafal. 

Anak yang lambat menghafal juga harus menyesuaikan temannya 

yang cepat dalam menghafal. 

Peneliti : Baik tad, insyaallah sudah cukup dulu, terimakasih banyak atas  

waktu dan informasinya. Semoga sehat sehat selalu dan 

dimudahkan segala urusannya. 

Ust Rachmat : Iya mba, sama-sama. Aaamin.  

Peneliti : Kalau begitu saya pamit nggih tad. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Ust Rachmat : Ya silahkan, Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 

  

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS   

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Oktober 2021 

Waktu   : 09.30-10.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

Informan : Ustadzah Anna 

 Pada hari rabu tanggal 6 Oktober, saya datang mengunjungi SD Terpadu 

Putra Harapan Purwokerto. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian 

di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, saya akan mengambil informasi dari 

wali kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah, yaitu Ustadzah Anna. Berikut ini kutipan 

wawancara dengan narasumber. 

Peneliti : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Usth Anna : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

Peneliti : Apa kabar ustdzah? 

Usth Anna : Alhamdulillah sehat 

Peneliti : Alhamdulillah, maaf us, saya izin minta waktunya ustadzah untuk 

wawancara nggih, untuk bahan penelitian saya. 

Usth Anna  : Oh ya, boleh silahkan 

Peneliti : Baik, pertama-tama, berapa jumlah peserta didik kelas VI “Talhah 

Bin Ubaidillah”? 

Usth Anna : Jumlahnya ada 26 mba, 16 laki-laki, 10 perempuan. 

Peneliti : Kapa saja diadakan pembelajaran tahfidz di kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah”? 

Usth Anna : Kapan saja diadakan pembelajaran tahfidz di kelas VI “Talhah 

Bin Ubaidillah”? 

 



 

 
 

Peneliti : Bagaimana strategi pembelajaran tahfidz kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah” 

Usth Anna : Strategi pembelajaran tahfidz kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

yaitu pembelajaran dilakukan secara klasikal dan individual. 

Peneliti : Metode apa saja yang dipakai dalam pembelajaran tahfidz? 

Usth Anna : Ada metode talaqqi, takrir, muraja’ah dan tasmi’.  

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tahfidz 

kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah”?  

Usth Anna : Faktor pendukung pembelajaran tahfidz diantaranya adalah 

sinergi orangtua yang bagus dalam pembelajaran, orangtua 

dirumah ikut dalam memantau dan menemani anak dalam 

menghafal. Selain itu motivasi siswa juga merupakan faktor 

pendukung, baik motivasi dari dalam diri siswa sendiri dan 

motivasi dari luar, misal dari guru, orangtua, keluarga maupun 

teman-teman. Selain itu juga kecerdasan siswa sendiri. Kondisi 

kelas yang berisik sehingga kelas menjadi kurang kondusif, 

kemudian kalo pembelajaran online penghambatnya yaitu 

terkadang terkendala sinyal yang kurang lancar. 

Peneliti : Baik us, insyaallah sudah cukup dulu, terimakasih banyak atas  

waktu dan informasinya. Semoga ustadzah sehat selalu.  

Usth Anna : Iya mba, sama-sama. Aaamin. Semoga mba juga sehat selalu. 

Peneliti : Aamiin, kalau begitu saya pamit nggih us. 

Usth Anna : Iya silahkan.  

Peneliti  :  Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Usth Anna : Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

 



 

 
 

Lampiran 5 

HASIL OBSERVASI 

 

No. 

 

Kegiatan 

Keterangan 

Sudah Belum 

10.  Metode mengajar guru secara daring √  

11.  Metode mengajar guru secara luring √  

12.  

Proses pembelajaran daring 

e. Kegiatan guru 

f. Kegiatan murid 

 

√ 

√ 

 

13.  

Proses pembelajaran tatap muka 

e. Kegiatan guru 

f. Kegiatan murid 

 

√ 

√ 

 

14.  Keadaan kelas   √  

15.  Daftar Peserta didik √  

16.  Profil Guru Pengampu Tahfidz √  

17.  Keadaan sekolah √  

18.  Sarana dan Prasarana √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

HASIL DOKUMENTASI 

 

No. 

 

Kegiatan 

Keterangan 

Ada Tidak 

1. Foto Gedung Sekolah √  

2. Sarana dan Prasarana  

c. Ruang kelas VI “Thalhah Bin 

Ubaidillah” 

d. Buku panduan tahfidz siswa  

 

√ 

√ 

           

 

3. Lembar Penilaian Guru √  

4. RPP  √  

5. Proses pembelajaran daring 

g. Screenshoot live zoom 

pembelajaran tahfidz  

h. Screenshoot room chat 

whatsapp pembelajaran tahfidz 

 

√ 

 

√ 

           

 

6.  Proses pembelajaran tatap muka 

g. Foto kegiatan saat pembelajaran 

h. Foto saat setoran hafalan 

 

√ 

√ 

 

7.  Jadwal Pelajaran kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah” 
√ 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 

Foto Gedung Sekolah 

 

 

 

Foto Ruang Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan Ustadz Rachmat selaku Guru Pengampu Tahfidz kelas VI 

“Talhah Bin Ubaidillah” 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadzah Anna selaku Wali Kelas VI “Talhah Bin 

Ubaidillah” 

 

 



 

 
 

                                            

 

Proses Pembelajaran Tahfidz secara daring melalui media Zoom 

 

          

 

Screenshoot tampilan materi pembelajaran Tahfidz  pada ruang Zoom 



 

 
 

 

Screenhoot proses pembelajaran daring melalui media Whatsapp  

 

 

Proses pembelajaran Tahfidz secara luring atau tatap muka 



 

 
 

          

 

Proses pembelajaran Tasmi’ juz 30 yang disaksikan di depan kelas dan 

dilaksanakan secara live di youtube. 

 

             

Penyelenggaraan Vaksin SD Terpadu Putra Harapan Purwkerto 

 

 

  



 

 
 

 

Proses penyetoran hafalan kepada guru pengampu Tahfidz 

 

Daftar Nilai Mata Pelajaran Tahfidz Kelas VI “Talhah Bin Ubaidillah” 



 

 
 

 

Buku panduan Tahfidz Kelas VI SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

Materi pembelajaran Tahfidz kelas VI Surat Al-Ma’arij 

  



 

 
 

Lampiran 9 

Surat Keterangan Telah Observasi 

 

  



 

 
 

Lampiran 10 

Surat Keterangan telah Seminar Proposal Skripsi 

  



 

 
 

Lampiran 11 

Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 12 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 

 Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

  



 

 
 

Lampiran 14 

Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 

Rekomendasi Munaqosyah 

 

  



 

 
 

Lampiran 16 

Sertifikat BTA – PPI 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 17 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

  



 

 
 

Lampiran 18 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

  



 

 
 

Lampiran  19 

Sertifikat KKN 

 

  



 

 
 

Lampiran 19 

Sertifikat PPL 

 

  



 

 
 

Lampiran 20 

Sertifikat Aplikom 

  



 

 
 

Lampiran 21 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap   : Uswatun Khasanah 

2. NIM    : 1717405170 

3. Tempat, Tanggal Lahir  : Purbalingga, 08 Februari 2000 

4. Alamat Rumah   : Muntang RT 04 RW 02 

  Kecamatan Kemangkon 

  Kabupaten Purbalingga 

5. Nama Ayah   : Budiman 

6. Nama Ibu   : Mintiah  

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD    : SD Negeri 1 Muntang, 2011 

2. SLTP    : SMP Muhammadiyah 8 Kemangkon, 2014 

3. SLTA    : SMA Boarding School Putra Harapan  

  Purwokerto, 2017 

4. Perguruan Tinggi  : UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

  (Dalam Proses) 

 

Purwokerto, 18 Mei 2022 

 

 

 

     Uswatun Khasanah 


